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ABSTRAK 
 

Riska Azizah. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Reading Aloud Terhadap 
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten 
Bulukumba. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I 
Sulfasyah dan Pembimbing II Tasrif Akib. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran 
Reading Aloud terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas II SDN 44 
Dampang Kabupaten Bulukumba dengan mengacu pada lembar observasi dan hasil 
belajar siswa yaitu pretest dan posttest. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian pre-eksperimen dengan menggunakan design one group pretest-posttest. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 44 Dampang Kecamatan Gantarang Kabupaten 
Bulukumba dengan menggunakan sampel jenuh. Siswa yang menjadi sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 SDN 44 Dampang yang berjumlah 20 
orang. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif dan analisis data inferensial yaitu uji normalitas dan uji hipotesis. 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pengaruh model 
pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba, diperoleh sebuah kesimpulan 
yaitu model pembelajaran reading aloud berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil posttest yang 
memiliki rata-rata 80,7 jauh berbeda dari hasil pretest dengan nilai rata-rata 65,35. 
Hasil hipotesis penelitian ini diperoleh thitung > ttabel atau 6,667 > 1,72913. 
Sedangkan nilai sig (2-tailed) diperoleh 0.000 maka 0,000 < 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh model 
pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SDN 
44 Dampang Kabupaten Bulukumba. 
Kata Kunci : Reading Aloud, Kemampuan Membaca Pemahaman. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

penting dalam dunia pendidikan. Pembelajaran bahasa Indonesia pada 

hakikatnya adalah memberikan pengajaran kepada didik tentang keterampilan 

berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diberikan pada peserta didik bertujuan untuk 

melatih peserta didik terampil berbahasa dengan menuangkan ide serta 

gagasanya secara kreatif dan kritis. 

Namun kenyataannya banyak guru terjebak dalam tatanan konsep 

sehingga pembelajaran cenderung membahas teori- teori bahasa. 

Sebagaimana yang dikemukakan Slamet (dalam Khair, 2018) bahwa 

pengajaran bahasa Indonesia merupakan pengajaran keterampilan berbahasa 

bukan pengajaran tentang kebahasaan. Teori- teori bahasa hanya sebagai 

pendukung ataupun penjelas dalam konteks, yakni yang berkaitan dengan 

keahlian tertentu yang tengah diajarkan. 

Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dapat digunakan guna mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa merupakan 

alat komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia sendiri mempunyai tujuan yang tidak berbeda dengan 

tujuan pembelajaran yang lain, yaitu untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, kreativitas, dan sikap. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan salah satu 
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sarana yang baik untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, karena 

di dalam pembelajaran tersebut siswa dilatih untuk berkomunikasi melalui 

media lisan maupun tulisan dengan memperhatikan 4 aspek keterampilan 

bahasa yaitu: (1) keterampilan menyimak; (2) keterampilan berbicara; (3) 

keterampilan membaca, dan; (4) keterampilan menulis. Salah satu aspek 

keterampilan yang sangat penting ialah aspek keterampilan membaca. 

Keterampilan membaca ialah bagian dari keterampilan berbahasa yang 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- hari. Khususnya dalam dunia 

pendidikan, Hal ini disebabkan karena seluruh materi pelajaran di sekolah 

menuntut pemahaman konsep serta teori yang bisa dipahami melalui aktivitas 

membaca. Baiknya kemampuan membaca yang dimiliki siswa akan 

berpengaruh besar pada keberhasilannya dalam pembelajaran. Demikian juga 

sebaliknya jika kemampuan membacanya kurang baik, maka akan menjadi 

faktor penghambat keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah. Oleh karena 

itu, keterampilan membaca harus dikuasai oleh peserta didik dan harus 

dibiasakan sejak usia dini untuk membiasakan budaya membaca. 

Pembelajaran membaca di sekolah dasar terbagi atas dua bagian yaitu 

kelas rendah dan kelas tinggi. Pada kelas rendah, pembelajaran membaca 

disebut membaca permulaan atau pengantar, sedangkan di kelas tinggi 

pembelajaran membaca disebut membaca lanjutan. Kemampuan siswa dalam 

membaca permulaan menjadi salah satu dasar bagi pengembangan 

keterampilan membaca lanjut, dimana keterampilan membaca lanjut 
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ditentukan melalui seberapa tepat, cepat dan paham siswa terhadap teks yang 

dibacanya. 

Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

sangat ditentukan oleh kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan. 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan yang 

sangat perlu dimiliki siswa dalam menghadapi Society 5.0. Memiliki 

keterampilan membaca pemahaman yang baik tidak hanya membantu dalam 

pemerolehan berbagai macam pengetahuan tapi juga berkontribusi dalam 

penguasaan soft skills seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 

kreativitas (Sulfasyah et al., 2021). 

Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan dimana seseorang 

memahami isi bacaan, dan dibatasi pada pertanyaaan tentang apa, mengapa, 

bagaimana, dan menarik kesimpulan berdasarkan dari suatu bacaan (Alpian & 

Yatri, 2022). Keterampilan membaca pemahaman memiliki beberapa manfaat 

bagi murid (khususnya murid SD) yaitu untuk meningkatkan keterampilan 

murid dalam berkomunikasi dengan baik, membentuk karakter murid, 

memberikan sentuhan manusiawi, dan mengembangkan keterampilan murid 

dalam berbahasa (Akib, 2019). 

Aktivitas membaca tidak semudah yang diperkirakan. Realitas di 

lapangan proses pendidikan membaca kurang memberikan perhatian ke arah 

yang dimaksudkan membaca. Sehingga kemampuan membaca pemahaman 

siswa di Indonesia masih rendah. Dari survei Progress in International 

Reading Literascy Study (PIRLS) yang dilakukan pada tahun 2011 
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pencapaian membaca siswa di Indonesia masih berada kategori paling bawah 

dibandingkan dengan negara-negara lain (Mullis et al., 2012). 

Menurut Dafit, 2017 ada banyak permasalahan dalam pembelajaran. 

Pada saat siswa diminta menjawab pertanyaan berdasarkan bahan bacaan, 

siswa kembali membuka teks yang dibacanya serta menjawab sesuai teks 

tanpa menggunakan kata- katanya sendiri. Siswa kurang tahu bagaimana cara 

dalam memahami bacaan disebabkan guru hanya menugaskan siswa 

membaca, namun tidak menekankan pada keterampilan pemahaman bacaan. 

Sama halnya yang terjadi di SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba rata- 

rata siswa ketika diberikan tugas berdasarkan bahan bacaan, mereka 

menjawab pertanyaan sesuai dengan isi teks tidak menggunakan kata-katanya 

sendiri, dan bahkan ada yang sama sekali tidak bisa menjawab pertanyaan 

dikarenakan tidak memahami isi bacaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Januari 2023 

diketahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 

Dampang Kabupaten Bulukumba kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba yaitu 75, dari keseluruhan siswa kelas II yang 

berjumlah 19 orang masih ada 50% siswa yang hasil belajarnya belum 

mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba ditemukan 

beberapa kekurangan dalam proses pembelajarannya yaitu aktivitas belajar 

rendah dan kemampuan membaca pemahaman siswa masih dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 
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Hal tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu proses belajar mengajar 

yang monoton sehingga siswa kurang bersemangat dalam belajar, Selain itu, 

pembelajaran masih terpaku pada buku (text book) guru tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lainnya dalam 

kelompok, siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk mempresentasekan 

hasil pekerjaannya sehingga siswa merasa kurang termotivasi. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba masih bersifat teacher centered (pembelajaran 

berpusat pada guru). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membaca 

pemahaman adalah model pembelajaran reading aloud. Reading aloud 

(membaca nyaring) adalah sebuah model pembelajaran atau strategi active 

learning (pembelajaran aktif) yang dirancang dengan cara membaca dengan 

suara keras dan lantang. Menurut Dalman (dalam Marantika, 2019) membaca 

nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan 

melafalkan lambang-lambang bunyi dengan suara yang cukup keras. 

Melalui penerapan pembelajaran reading aloud ini dapat membantu 

merangsang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Model pembelajaran 

reading aloud merupakan model pembelajaran mengajarkan membaca yang 

paling efektif untuk anak-anak karena dengan model pembelajaran reading 

aloud kita bisa mengkondisikan otak anak untuk menafsirkan bacaan, 

membangun koleksi kata (vocabulary) serta cara membaca yang baik. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sarmiati, 2021) maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa melalui penerapan strategi reading aloud 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema 1 

hidup rukun kelas II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum tindakan, yaitu berada 

pada kategori “kurang” dengan rata-rata 55 atau berada pada 40-55. 

Kemudian dilakukan tindakan pada pembelajaran berikutnya guna 

memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan strategi reading 

aloud, yang mana hasilnya adalah kemampuan membaca pemahaman siswa 

pada siklus I meningkat, yaitu berada pada kategori “cukup” dengan rata-rata 

65,25 atau berada pada interval 56-65. Kemudian pada siklus II kemampuan 

membaca pemahaman siswa semakin meningkat, yaitu berada pada kategori 

“baik” dengan rata-rata persentase 77,38 atau berada pada interval 66-79. 

Dengan demikian, kemampuan membaca pemahaman siswa telah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Sedangkan berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Rukoyah, 2014) di MI Nurul Huda Curug Wetan pada tahun pelajaran 

2013/2014 dijelaskan bahwa sampel dibedakan menjadi dua kelompok yaitu, 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada awal pelajaran, kedua 

kelompok tersebut diberikan soal pretest yang sama, Dari hasil nilai pretest 

yang dilakukan, hasil dari kedua kelompok memiliki nilai yang tidak jauh 

berbeda terlihat dari nilai pretest kelompok eksperimen dengan nilai tertinggi 

70 dan kelompok kontrol dengan nilai tertinggi adalah 80, nilai terendah 

kelompok eksperimen 20 dan nilai terendah kelompok kontrol 20. Setelah 
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dilakukan pretest pada pertemuan pertama, kemudian kedua kelompok 

penelitian diberi perlakuan yang berbeda selama dua kali pertemuan. Pada 

kelompok eksperimen dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

reading aloud (membaca nyaring) dan kelompok kontrol dengan 

menggunakan metode konvensional. Namun, setelah dilakukan penelitian 

peningkatan nilai dapat dilihat dari hasil posttest siswa. Kelas eksperimen 

mendapatkan nilai 90 untuk nilai tertinggi, 25 untuk nilai terendah, dan 64.67 

untuk nilai rata-ratanya. Sedangkan hasil posttest yang didapatkan dari kelas 

kontrol yaitu 80 untuk nilai tertinggi, 30 untuk nilai terendah, dan 58.11 

untuk nilai rata-rata. Dengan demikian setelah perlakuan menunjukkan 

adanya pengaruh metode reading aloud (membaca nyaring) terhadap 

pemahaman bacaan, dimana kelas eksperimen menunjukkan nilai yang lebih 

baik daripada kelas kontrol. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Reading Aloud 

Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas II SDN 44 

Dampang Kabupaten Bulukumba”. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

Apakah model pembelajaran reading aloud berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba? 
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C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran reading aloud terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

a. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang Kabuaten Bulukumba. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi 

peneliti untuk melakukan lanjutan dan digunakan sebagai bahan acuan 

untuk melakukan penelitian yang lebih detail. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Siswa 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan dampak 

positif terhadap kemampuan membaca pemahaman pesrta didik. 

b. Bagi Pendidik 
 

Diharapkan para pendidik dapat menambah wawasan dalam 

melaksanakan tugas di kelas, terutama dalam penggunaan model- 

model pembelajaran di kelas. 
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c. Bagi Sekolah 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan kepada sekolah 

khususnya dalam rangka peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik. 

d. Bagi Penulis 
 

Dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh penerapan model 

pembelajaran reading aloud kemampuan membaca pemahaman 

siswa, serta menambah wawasan dan pengalaman yang dapat 

dijadikan bekal untuk menghadapi tugas di lapangan. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 

A. Kajian Teori 
 

1. Model Pembelajaran 
 

Model pembelajaran ialah serangkaian proses belajar mengajar 

yang dipilih oleh pendidik dalam rangka mengarahkan perubahan sikap 

peserta didik, dan dijadikankannya pedoman dalam bentuk panduan yang 

tergambar dari awal kegiatan hingga akhir kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan pendidik dalam memilih 

jalannya proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan lingkungan. 

Menurut Tayeb, 2017 model pembelajaran diartikan sebagai 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajar 

dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. 

Sedangkan menurut Trianto (dalam Sumarni et al., 2018) model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran itu merupakan suatu 

desain konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, 

ciri, urutan logis, pengaturan dan fasilitas yang relevan dengan kebutuhan 

dalam pembelajaran (Asyafah, 2019). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

pedoman dalam merencanakan dan melaksanankan pembelajaran yang 

disusun secara sistematis untuk mengorganisasikan kegiatan pembelajaran 

guna mecapai tujuan pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Reading Aloud 
 

a. Pengertian Model Pembelajaran Reading Aloud 
 

Model pembelajaran reading aloud atau membaca nyaring 

adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi 

pendidik, peserta didik ataupun pembaca bersama-sama dengan orang 

lain atau pendengar untuk menangkap atau memahami informasi, 

pikiran, dan perasaan seorang pengarang. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, model pembelajaran reading aloud adalah kegiatan membaca 

dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan 

intonasi yang tepat agar pendengar dan pembaca menangkap 

informasi yang disampaikan oleh pembaca. 

Menurut Wardani & Syamsiah, (2022) metode ini diperkenalkan 

oleh Jim Trelease dalam bukunya “The Read-aloud Handbook”. 

“Reading aloud, we also condition the child’s brain to associate 

reading with pleasure, build vocabulary, create background 

knowledge, provide a reading role model, plant the desire to read”. 

Metode ini mengajarkan membaca yang paling efektif untuk 

anak-anak karena dengan metode ini kita mampu mengkondisikan 

otak anak untuk mengasosiasikan membaca sebagai suatu kegiatan 

yang menyenangkan. Selain itu juga membentuk pengetahuan yang 
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menjadi dasar bagi si anak, membangun koleksi kata/kosakata 

(vocabulary), dan memberikan cara membaca yang baik (reading role 

model). Reading aloud atau membaca nyaring merupakan bentuk 

strategi membaca suatu teks dengan suara keras yang dapat membantu 

memfokuskan perhatian secara mental menimbulkan pertanyaan- 

pertanyaan dan merancang diskusi. 

Model pembelajaran reading aloud merupakan kelanjutan dari 

membaca permulaan. Pada membaca permulaan tekanan ada pada 

kelancaran dan ketepatan penyuaraan huruf. Pada membaca nyaring 

atau membaca bersuara difokuskan pada tekanan kata, lagu kalimat, 

jeda, dan menguasai tanda baca. Keempatnya harus tepat. Jika 

ketepatan ini diabaikan peserta didik akan mengalami kesulitan pada 

waktu membaca dalam hati atau membaca intensif. Mereka hanya bisa 

membaca tapi sulit memahami bacaan. 

Reading aloud disini membantu siswa untuk suka membaca dan 

fokus pada bacaannya. Karena di reading aloud ini guru meminta 

siswa untuk membaca secara bergantian untuk membaca secara keras. 

Dan apabila siswa tidak fokus maka dia tidak akan tahu dimana dia 

akan melanjutkan bacaanya. Dan di setiap paragraf juga guru akan 

menanyakan poin penting sebagai bahan diskusi. 

Ardini & Idris (2020) menyebutkan bahwa “reading aloud 

adalah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru dan siswanya. 

Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan 
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menyimak, memperkaya kosakata, membantu meningkatkan 

membaca pemahaman, dan menumbuhkan minat baca pada siswa”. 

Musliha Nadiroti dan Tarmini (2017) menyatakan “strategi 

reading aloud adalah proses interaksi pembelajaran dengan 

menekankan proses membaca dengan keras dalam memahami materi 

yang diajarkan”. Reading aloud diperlukan untuk semua siswa 

memahami bacaan karena membantu siswa memahami suatu bacaan 

dan mengingat secara terus menerus pengungkapan kata-kata, 

mengenali kata-kata baru yang ada pada konteks lain. 

b. Hal-hal yang Perlu Diingat dalam Model Pembelajaran Reading 

Aloud 

Rahim (dalam Wardina, 2021) mengemukakan dalam membaca 

terdapat beberapa hal yang perlu diingat oleh guru diantaranya adalah: 

1) Guru harus dapat meninjau buku yang akan dibacakan. 
 

2) Membacakan buku sebaiknya buku dibacakan secara perlahan- 

lahan agar anak dapat memahami isi dari buku tersebut. 

3) Membacakan buku juga seorang guru harus dapat memperhatikan 

panjang pendek mata pelajaran dan yang akan dibacakan 

hendaknya bervariasi agar anak tidak merasa jenuh. Selain itu 

ketika membacakan cerita yang bergambar, guru harus dapat 

memastikan anak dapat melihat gambar dengan jelas, karena jika 

tidak dapat melihat gambar dalam buku tersebut dengan jelas anak 

akan kesulitan mengungkapkan isi dari cerita yang ada. 
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4) Selesai membaca maka guru harus dapat menyediakan waktu 

untuk diskusi siswa akan aktif dalam pembelajaran dan siswa 

dapat mengungkapkan pendapatnya. 

Menurut Rukoyah (2014) dalam membaca nyaring terdapat 

beberapa hal yang perlu diingat diantaranya adalah 

1) Sebelum melakukan membaca nyaring guru harus dapat meninjau 

buku yang akan dibacakan, ketika membacakan buku sebaiknya 

buku dibacakan secara pelan-pelan agar anak dapat memahami isi 

dari buku tersebut. 

2) Dalam membacakan buku juga seorang guru harus dapat 

memperhatikan panjang pendek mata pelajaran dan yang 

dibacakan hendaknya bervariasi agar anak tidak merasa jenuh 

3) Selain itu ketika membacakan buku cerita yang bergambar, guru 

harus dapat memastikan anak dapat melihat gambar dengan jelas, 

karena jika tidak dapat melihat gambar dalam buku tersebut 

dengan jelas anak akan kesulitan mengungkapkan isi dari cerita 

yang ada. 

4) Setelah kegiatan membaca selesai maka guru harus dapat 

menyediakan waktu untuk diskusi, dengan adanya diskusi siswa 

akan aktif dalam pembelajaran dan siswa dapat mengungkapkan 

pendapatnya. 
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c. Hal-Hal yang Harus Dihindari dalam Model Pembelajaran 
 

Reading Aloud  
 

Rothlein dan Meinbach (dalam Santika, 2019) menyebutkan 

beberapa hal yang perlu dihindari ketika membaca keras yaitu : 

1) Jangan membaca teks yang kemungkinan tidak disukai (tidak 

menarik) 

2) Jangan teruskan membaca teks jika ternyata teks tersebut pilihan 

yang salah 

3) Jangan bingung dengan pertanyaan yang diajukan siswa selama 

membaca, dan diskusikan dengan siswa pendapat dan kesimpulan 

mereka 

4) Ciptakan pertanyaan terbuka yang mengharuskan siswa 

memusatkan perhatian pada bagian tertentu dari sebuah teks. 

Pendapat diatas, hal pertama yang harus dihindari adalah jangan 

memilih cerita yang guru tidak menyukainya. Hal ini berdampak pada 

penyampaian pesan yang diterima oleh siswa. Pilihlah cerita yang 

guru dan siswa sama-sama senangi. Jangan bingung ketika muncul 

pertanyaan dari siswa dan ciptakan pertanyaan terbuka sehingga 

mengahruskan siswa untuk memusatkan perhatian pada bagian-bagian 

tertentu. 
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d. Keterampilan-Keterampilan yang Dituntut dalam Model 

Pembelajaran Reading Aloud 

Rukoyah, (2014) menyebutkan beberapa keterampilan- 

keterampilan yang dituntut dalam model pembelajaran reading aloud 

adalah : 

1) Membaca dengan terang dan jelas. Dalam pembelajaran membaca 

nyaring siswa dituntut untuk untuk membaca dengan terang dan 

jelas agar yang mendengarkan dapat memahami maksud dari 

bacaan yang dibacakan. 

2) Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi. Membaca harus 

dilakukan dengan penuh perasaan dan ekspresi agar orang yang 

menyimak dapat mengetahui makna yang dibacakan. Misalnya, 

ketika seseorang membaca cerita sedih maka pembaca harus 

mengekspresikan dengan mimik yang sedih. 

3) Membaca tanpa tertegun-tegun, tanpa terbata-bata. Siswa kelas II 

dalam membaca diharuskan untuk dapat membaca dengan lancar 

tidak terbata-bata sehingga pendengar mengerti dengan yang 

dibacakan. 

Sedangkan menurut (Sarmiati, 2021) keterampilan yang harus 

dikuasai dalam membaca nyaring (reading aloud) adalah sebagai 

berikut : 

1) Menggunakan ucapan yang tepat; 
 

2) Menggunakan frasa yang tepat; 
 

3) Menggunakan intonasi suara yang wajar; 
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4) Dalam posisi sikap yang baik; 
 

5) Menguasai tanda-tanda baca; 
 

6) Membaca dengan terang dan jelas; 
 

7) Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif; 
 

8) Membaca dengan tidak terbata-bata; 
 

9) Mengerti serta memahami bahan bacaan yang dibacanya; 
 

10) Kecepatan bergantung pada bahan bacaan yang dibacanya; 
 

11) Membaca dengan tanpa terus-menerus melihat bahan bacaan; 
 

12) Membaca dengan penuh kepercayaan pada diri sendiri. 
 

Pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

membaca nyaring yang harus dikuasai peserta didik kelas rendah yaitu 

membaca secara terang dan jelas, tepat, membaca dengan perasaan 

dan ekspresi, serta membaca tanpa terbata-bata. Dalam penerapan 

suatu model pembelajaran, dituntut untuk mencermati dan 

memperhatiakan berbagai indikasi yang muncul pada saat proses 

pembelajaran dilaksanakan. Disamping itu, guru sebagai pendidik 

harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam menerapkan model 

pembelajaran pembelajaran. 

Adapun prinsip yang harus diperhatikan dalam menerapkan 

model pembelajaran reading aloud pada peserta didik menurut Ismail 

(dalam Dhuha, 2016 : 39) antara lain : 

1) Memahami sifat peserta didik. Pada dasarnya peserta didik 

memiliki sifat rasa ingin tahu atau berimajinasi. Sifat ini 
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merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap/berpikir kritis 

dan kreatif. 

2) Mengenal peserta didik secara individu. Perbedaan individu harus 

diperhatikan dan harus tercermin dalam pembelajaran, karena 

peserta didik berasal dari latar belakang dan kemampuan yang 

berbeda. Semua peserta didik di kelas tidak harus melakukan 

kegiatan yang sama, melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan 

belajarnya, berikan kebebasan pada mereka. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan lebih dapat dimanfaatkan untuk membantu 

teman kelasnya yang memiliki kemampuan rendah. 

3) Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian 

belajar. Peserta didik secara alami bermain secara berpasangan atau 

kelompok. Perilaku yang demikian dapat diamnfaatkan oleh guru 

dalam pengorganisasian kelas. Dengan kelompok akan 

memudahkan mereka untuk berinteraksi atau bertukar pikiran. 

4) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta 

mampu memecahkan masalah. Penerapan strategi reading aloud 

peserta didik dituntut untuk memecahkan masalah yang telah 

disiapkan oleh guru sesuai dengan materi pokok. Karena pada 

dasarnnya, hidup adalah menyelesaikan masalah, untuk itu peserta 

didik perlu dibekali berpikir kritis dan kreatif untuk menganalisis 

masalah. Jenis pemikiran ini sudah ada sejak lahir, guru diharapkan 

dapat mengembangkannya. 
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5) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan. 
 

Pemberian umpan balik merupakan suatu interaksi antara guru 

dengan peserta didik. Umpan balik hendaknya lebih 

mengungkapkan kekuatan dan kelebihan peserta didik dari pada 

kelemahannya. Umpan balik juga harus diberikan secara santun 

dan halus sehingga tidak menurunkan motivasi peserta didik. 

e. Manfaat dan Tujuan Model Pembelajaran Reading Aloud 
 

Manfaat membaca nyaring adalah pertama, dapat memuaskan 

dan memenuhi berbagai ragam tujuan serta mengembangkan 

keterampilan dan minat membaca. Manfaat yang kedua, dapat 

menyampaikan informasi penting kepada para pendengar (Faisal, 

2017). 

Dalman (dalam Faisal, 2017) Manfaat lain dari membaca nyaring 

adalah : 

1) Memberikan contoh kepada peserta didik proses membaca secara 

positif. Sebagai pendidik harus dapat mencontohkan proses 

membaca yang positif agar peserta didik dapat menirukan proses 

membaca tersebut. 

2)  Mengekspos peserta didik untuk memperkaya kosakata. Peserta 

didik akan memperoleh kosakata-kosakata baru yang diberikan 

oleh pendidiknya. 

3) Memberikan peserta didik informasi baru. Sebagai pendidik harus 

update akan informasi baru dan memberikannya kepada peserta 

didik agar peserta didik tidak ketinggalan informasi baru. 
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4) Mengenalkan kepada peserta didik aliran sastra yang berbeda- 

beda. Sebagai pendidik harus memberikan tentang sastra yang 

berbeda-beda agar peserta didik mengetahui sastra-sastra yang 

ada. 

Menurut Ellis dan Gruber (dalam Santika, 2019) membaca 

dengan bersuara mengonstribusikan seluruh perkembangan anak 

dalam banyak cara diantaranya sebagai berikut : 

1) Memberi siswa informasi baru 
 

2) Membaca keras memberikan guru suatu cara yang cepat dan valid 

untuk mengevaluasi kemajuan keterampilan membaca yang utama 

dan untuk menemukan kebutuhan pengajaran yang spesifik. 

3) Membaca keras memberikan latihan berkomunikasi lisan untuk 

pembaca dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan 

keterampilan menyimaknya 

4) Membaca keras menyediakan suatu media dimana guru dengan 

bimbingan yang bijaksana, bisa bekerja untuk meningkatkan 

kemampuan penyesuaian diri , terutama lagi dengan anak yang 

pemalu 

5) Membaca keras memberikan contoh kepada siswa proses membaca 

secara positif. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca nyaring atau reading aloud dapat memberikan contoh 

kepada peserta didik dengan memperkaya kosakata, serta dapat 
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memberikan peserta didik informasi baru dan mengenalkan kepada 

peserta didik aliran-aliran sastra yang ada. 

Menurut Hamdar & Faqih (2020) bahwa “Tujuan membaca 

nyaring adalah memperoleh informasi, memperoleh pemahaman 

tentang apa yang dibaca dan memahami ide, kemampuan menangkap 

makna dalam bacaan secara utuh, baik dalam bentu teks bacaan, 

narasi, prosa, ataupun puisi, yang disimpulkan dalam suatu karya tulis 

ataupun tidak tertulis”. 

Tujuan model pembelajaran reading aloud adalah untuk lebih 

memotivasi belajar aktif secara individu dan memotivasi belajar aktif 

bersama (cooperative learning). Membaca sebuah teks dengan keras- 

keras ternyata dapat membantu siswa memfokuskan pikiran, 

mengajukan pertanyaan dan menstimulus diskusi. Banyak para ahli 

sepakat bahwa tujuan utama membaca termasuk membaca nyaring 

adalah modal utama dalam belajar. 

Pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 

nyaring atau reading aloud adalah memperoleh informasi, memahami 

ide, memahami bacaan dengan baik, dan dapat memotivasi belajar 

aktif bersama, serta dapat membantu siswa memfokuskan pikiran 

dalam belajar. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Reading Aloud 

Setiap strategi yang diterapkan dalam sebuah pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kekurangan, karenanya dalam memilih sebuah 
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strategi yang akan diterapkan dalam pembelajaran, guru harus 

memperhatikan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

tersebut. Pemilihan yang terbaik adalah mencari titik kekurangan atau 

kelemahan suatu strategi untuk kemudian dicarikan alternative pilihan 

strategi lain yang dapat menutupi kelemahan strategi tersebut. 

Strategi reading aloud, disamping memiliki banyak kelebihan 

karena strategi ini merupakan strategi yang mengacu keaktifan mental 

peserta didik, juga memiliki kekurangan. Menurut Ismail (dalam 

Dhuha, 2016 : 41) kelebihan dan kekurangan strategi reading aloud 

adalah : 

1) Kelebihan 
 

a) Membina dan mengembangkan kemampuan daya fantasi pada 

peserta didik. 

b) Pelajaran dapat lebih menarik bagi peserta didik bagi peserta 

didik bila disajikan dalam bentuk membaca nyaring. 

c) Peserta didik dilatih menjadi pendengar yang sopan. 
 

d) Peserta didik memperoleh kesempatan untuk menghayati suatu 

hiburan 

e) Peserta didik memperoleh penambahan kekayaan pengalaman. 
 

f) Kegemaran dan ketertarikan akan suatu pelajaran dapat dipupuk 

dan dikembangkan. Kepuasan batiniah dapat diperoleh peserta 

didik dengan membaca sendiri dengan keras materi bahan 

bacaan. 
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g) Memberikan contoh yang baik kepada peserta didik yang lain 

bagaimana cara membaca yang baik. 

2) Kekurangan 
 

a) Peserta didik akan merasa bosan jika bacaan masih bersifat 

monoton. 

b) Peserta didik di kelas rendah masih belum bisa memahami apa 

yang dibacanya. 

c) Terpupuknya suatu kebiasaan untuk menerima pelajaran harus 

dengan membaca, daya afektifnya kurang berjalan. 

d) Tidak semua guru dapat memberikan materi bahan bacaan yang 

menarik. 

e) Jika kelas-kelas yang berdekatan gaduh atau sedang belajar 

bernyanyi, maka penyajian dengan model pembelajaran 

membaca tidak dapat efisien. 

f) Rencana pelajaran tidak sesuai waktu yang diinginkan. 
 

Berdasarkan pendapat diatas, model pembelajaran reading 

aloud dapat membina dan mengembangkan daya fantasi peserta didik, 

dapat memberikan pelajaran yang menarik bagi peserta didik, dapat 

melatih peserta didik menjadi pendengar yang baik, dapat 

memberikan kesempatan peserta didik menghayati hiburan dan 

memperoleh kekayaan pengalaman, serta memperoleh kepuasan 

batiniah dengan membaca sendiri bacaan dengan suara yang keras. 
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g. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Reading Aloud 
 

Menurut (Rukoyah, 2014) langkah-langkah model 

pembelajaran reading aloud adalah sebagai berikut : 

1) Pilihlah teks yang cukup menarik untuk dibaca degan suara 

nyaring. Batasi diri anda untuk memilih teks yang berisi kurang 

dari 500 kata. 

2) Perkenalkan teks tersebut kepada siswa 
 

3) Bagilah teks berdasarkan paragrafnya atau denga cara lain, 

tunjuklah sejumlah siswa untuk membaca dengan suara lantang 

atau nyaring. 

4) Ketika pembacaan sedang berlangsung, hentikan pada beberapa 

bagian untuk menentukan poin-poin tertentu, mengajukan 

pertanyaan, atau memberi contoh. Beri kesempatan untuk 

melakukan diskusi singkat jika siswa memperlihatkan minat 

terhadap bagian tertentu. Selanjutnya bahaslah apa yang dimuat 

dalam teks. 

Faisal (2017) mengemukakan langkah-langkah dalam model 

pembelajaran reading aloud (membaca nyaring) adalah sebagai 

berikut : 

1) Pilihlah cerita/teks yang cukup menarik untuk dibaca dengan suara 

yang nyaring. Panjang cerita sekitar 15-20 kalimat. 

2) Perkenalkan cerita/teks pada peserta didik sebelum membaca. 
 

Pahamilah secara mendalam cerita atau teks tersebut. Dengan 
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demikian, pendidik dapat mengetahui bagian yang perlu mendapat 

tekanan kata, lafal, dan intonasi. 

3) Suruhlah peserta didik duduk dengan tenang dalam setengah 

lingkaran dan buat peserta didik agar fokus pada bacaan. 

4) Duduklah pada kursi rendah dekat dengan peserta didik sehingga 

peerta didik bisa melihat ilustrasi. Ilustrasi merupakan hal penting 

dalam membaca buku untuk peserta didik. 

5) Bagilah teks tersebut berdasarkan paragrafnya, atau tunjuk 

sejumlah peserta didik untuk membaca dengan suara lantang atau 

nyaring. 

6) Ketika membaca sedang berlangsung, hentikan pada beberapa 

bagian untuk menentukan poin-poin tertentu, mengajukan 

pertanyaan atau memberi contoh. 

7) Beri kesempatan pada peserta didik untuk merenungkan atau 

berdiskusi apa yang telah mereka baca dan dengar. 

8) Setelah membaca selesai, berikanlah waktu kepada peserta didik 

untuk mengekspresikan perasaannya secara bebas. 

3. Pengertian Membaca 
 

Membaca adalah salah satu dari empat kemampuan bahasa pokok, 

dan merupakan bagian atau komponen dari komunikasi tulis. Membaca 

merupakan salah satu upaya yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Dengan membaca berarti kita menerjemahkan tanda-tanda atau 

lambang-lambang yang dipahami oleh pembaca. Apabila seseorang bisa 

membaca dia akan dapat mengenal kata dan gambar, mengetahui, 
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mengerti, dan menghayati ide yang dikemukakan oleh pengarang yang 

terdapat dalam suatu bacaan. 

Menurut Harianto (2020) “membaca adalah proses berpikir yang 

termasuk di dalamnya memahami, menceritakan, menafsirkan arti dari 

lambang-lambang tertulis dengan melibatkan penglihatan, gerak mata, 

pembicaraan batin, dan ingatan”. Banyak membaca dapat menjadikan 

seseorang memiliki ilmu pengetahuan luas, bijaksana, dan memiliki nilai- 

nilai lebih dibandingkan dengan orang yang tidak membaca sama sekali. 

Menurut Elendiana (2020) “membaca merupakan makna dari 

sebuah pesan tulisan memahami isi apa yang telah ditulis menggunakan 

kata-kata dari memetik makna dari bacaan-bacaan yang dibaca”. 

Membaca dapat diartikan sebagai kegiatan menelusuri, memahami hingga 

mengeksplorasi berbagai simbol. Simbol dapat berupa rangkaian huruf 

dalam suatu tulisan atau bacaan bahkan gambar. 

1) Tujuan Membaca 
 

Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi dari sumber tertulis. Informasi ini diperoleh dari pemaknaan 

terhadap bentuk-bentuk yang ditampilkan. Santoso (dalam Patiung et 

al., 2016) mengemukakan tujuan membaca pemahaman adalah sebagai 

berikut : 

a) Menikmati keindahan yang terkandung dalam bacaan. 
 

b) Membaca bersuara untuk memberikan kesempatan kepada 

seseorang menikmati teks bacaan. 

c) Menggunakan strategi tertentu untuk memahami teks bacaan. 
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d) Menggali simpanan pengetahuan atau schemata seseorang tentang 

suatu topik. 

e) Menghubungkan pengetahuan baru dengan schemata seseorang. 
 

f) Mencari informasi untuk penyusunan suatu bacaan atau laporan. 
 

g) Memberikan kesempatan kepada seseorang untuk melakukan 

eksperimentasi untuk meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam suatu 

teks bacaan. 

h) Menjawab pertanyaan yang dikemukakan dalam teks bacaan. 
 

Sedangkan menurut Tarigan (dalam Ekawati, 2013) menyatakan 

bahwa tujuan membaca adalah sebagai berikut : 

a) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta 

(reading for details or facts). 

b) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main 

ideas). 

c) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita 
 

(reading for sequence or organization). 
 

d) Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for 

inference.) 

e) Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk 

mengklasifikasikan (reading to classify). 

f) Membaca menilai, membaca evaluasi (reading to evaluate). 
 

g) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan 
 

(reading to compare or contrast). 



 
 

 
 

28  

2) Teknik Membaca 
 

Tujuan dari membaca adalah mencari dan memperoleh informasi 

dari sumber tertulis. Untuk dapat memahami informasi secara efisien, 

maka diperlukan teknik dalam membaca. Menurut Nafsiyah (2021) 

ada beberapa teknik dalam membaca, yaitu : 

a) Baca-pilih (selecting) adalah pembaca memilih bahan bacaan 

dan/atau bagian (bagian-bagian) bacaan yang dianggapnya relevan, 

atau berisi informasi fokus yang ditentukannya. 

b) Baca-lompat (skipping) adalah pembaca dalam menemukan bagian 

atau bagian-bagian bacaan yang relevan, melampaui atau melompati 

bagian-bagian lain. 

c) Baca-layap (skimming) adalah membaca dengan cepat untuk 

mengetahui isi umum suatu bacaan atau bagiannya. Isi umum 

dimaksud disini adalah informasi fokus, tetapi mungkin juga hanya 

sebagai dasar untuk menduga apakah bahan bacaan atau bagian itu 

berisi informasi yang telah ditentukan. 

d) Baca-tatap (scanning) adalah membaca dengan cepat dan 

memusatkan perhatian untuk menemukan bagian bacaan yang berisi 

informasi fokus yang telah ditentukan, dan seterusnya membaca 

bagian itu dengan teliti sehingga informasi fokus itu ditemuka 

dengan tepat dan dipahami benar. 

3) Jenis-Jenis Membaca 
 

Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas 

pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan 
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pemahaman kreatif. Menurut Tarigan (dalam Pamuji, 2019) jenis-jenis 

membaca terbagi menjadi 2, yaitu : 

a) Membaca bersuara yaitu aktivitas atau kegiatan yang merupakan 

alat bagi guru, murid, ataupun membaca bersama-sama dengan 

orang lain. Jenis membaca bersuara yaitu : 

(i) Membaca nyaring yakni kegiatan membaca yang dilakukan 

dengan keras. 

(ii) Membaca teknik biasa disebutmembaca lancar. 
 

(iii) Membaca indah, hamper sama dengan membaca teknik, yaitu 

membaca dengan memperlihatkan teknik membaca terutama 

lagu, ucapan dan mimik membaca sajak dalam apresiasi sastra. 

b) Membaca tidak bersuara (dalam hati) adalah membaca dengan 

mengandalkan ingatan visual yang melibatkan penagktifan mata 

dan ingatan. Jenis membaca tidak bersuara adalah sebagai berikut : 

i) Membaca teliti adalah membaca yang menuntut suatu 

pemutaran atau pembalikan secara menyeluruh. 

ii) Membaca pemahaman adalah membaca yang penekanannya 

diarahkan pada keterampilan memahami dan menguasai isi 

bacaan. 

iii) Membaca ide adalah dengan maksud mencari, memperoleh, 

serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada suatu bacaan. 

iv) Membaca kritis adalah membaca yang dilakukan secara 

bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta 

analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan. 



 
 

 
 

30  

v) Membaca telaah bahasa mencakup dua hal yaitu, membaca 

bahasa asing dan membaca bahasa sastra. 

vi) Membaca skimming (sekilas) adalah cara membaca yang hanya 

untuk mendapatkan ide pokok. 

vii) Membaca cepat adalah keterampilan memilih isi bahan yang 

harus dibaca sesuai dengan tujuan kita, yang relevansinya 

dengan kita, tanpa membuang-buang waktu untuk menekuni 

bagian-bagian lain yang tidak diperlukan. 

Sedangkan menurut Ahmad (2017) jenis-jenis membaca 

adalah sebagai berikut : 

a) Membaca ditinjau dari terdengar atau tidaknya suara. Jenis 

membaca ini, dibedakan menjadi dua yaitu, membaca nyaring 

dan membaca dalam hati. 

b) Membaca berdasarkan cakupan bahan bacaan. Jenis membaca 

ini terdiri dari membaca ekstensif dan intensif. Membaca 

ekstensif dibagi menjadi tiga yakni, membaca survey (survey 

reading), membaca sekilas (skimming), dan membaca dangkal 

(superficial reading). Sedangkan membaca intensif dibagi 

menjadi dua yakni, membaca telaah isi (content study reading) 

dan membaca telaah bahasa (linguistic study reading). 

4) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Anak dalam 

Membaca 

Menurut Lamb dan Arnold dalam buku Farida (dalam 

Rohani, 2020) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
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kemampuan anak dalam membaca adalah (1) faktor fisiologis, (2) 

faktor intelektual, (3) faktor lingkungan, dan (4) faktor psikologis. 

a) Faktor Fisiologis 
 

Faktor psikologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan 

neurologis dan jenis kelamin. Kelelahan juga meruapakan 

kondisi yang tidak memungkinkan bagi anak untuk belajar 

membaca. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan 

neurologis dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. 

Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat 

penglihatan juga dapat memperlambat kemajuan belajar 

membaca anak. Walaupun tidak mempunyai gangguan pada 

penglihatannya beberapa anak mengalami kesulitan belajar 

membaca. Hal itu terjadi karena belum berkembangnya 

kemampuan mereka dalam membedakan simbol-simbol 

cetakan seperti huruf-huruf, angka-angka, dan kata-kata. 

b) Faktor Intelektual 
 

Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai salah 

satu kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman yang 

esensial tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara 

tepat. Menurut Passer dan Smith (dalam Setiawan & Masitah, 

n.d.) intelegensi merupakan kemampuan memperoleh 

pengetahuan, berpikir dan kemampuan memberikan alasan 
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dengan efektif dan bisa beradaptasi dengan lingkungannya. 

Secara umum, inteligensi anak tidak sepenuhnya 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca 

permulaan. Model pembelajaran mengajar guru, prosedur, dan 

kemampuan guru juga menjadi faktor lain yang mempengaruhi 

membaca permulaan anak. 

c) Faktor Lingkungan 
 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan 

kemampuan membaca anak. Faktor lingkungan itu mencakup 

latar belakang dan pengalaman anak di rumah serta social 

ekonomi keluarga. Lingkungan dapat membentuk pribadi, 

sikap, dan nilai kemampuan bahasa anak. Kondisi di rumah 

mempengaruhi pribadi, penyesuaian diri anak, dan sikap anak 

terhadap buku dan bacaan. Orang tua yang memiliki kebiasaan 

membaca, memiliki koleksi buku, menghargai membaca, dan 

senang membacakan cerita kepada anak-anak, umumnya 

menghasilkan anak-anak yang gemar membaca. 

Faktor sosial ekonomi, orang tua dan lingkungan 

tetangga merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah 

anak. Semakin tinggi status sosial ekonomi anak maka 

mempengaruhi kemampuan verbal anak. Begitu juga dengan 

kemampuan membaca anak. Anak-anak yang berasal dari 

rumah yang memberikan banyak kesempatan membaca dan 
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lingkungan yang penuh bacaan dan minat baca yang tinggi akan 

mempunyai kemampuan membaca yang tinggi. 

d) Faktor Psikologis 
 

Faktor lain yang mempengaruhi membaca anak antara 

lain adalah faktor psikologis yang mencakup, motivasi, minat 

dan kematangan social, emosi serta penyesuaian diri. Motivasi 

merupakan salah satu faktor kunci dalam membaca. Guru harus 

mendemonstrasikan kepada siswa pengajaran yang relevan 

dengan minat dan pengalaman anak sehingga anak memahami 

belajar itu sebagai suatu kebutuhan bukan keterpaksaan. 

Motivasi belajar juga mempengaruhi minat dan hasil belajar 

siswa. Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin 

tinggi minat belajarnya sehingga semakin baik. 

5) Tahapan Perkembangan Membaca 
 

Menurut Coachrene (dalam Herlina, 2019) tahapan 

perkembangan membaca terdiri atas 5 yaitu : 

a) Tahap Magic (Magical Stage) 
 

Pada tahap ini anak belajar tentang guna buku, mulai 

berpikir bahwa buku itu adalah sesuatu yang penting. Anak 

melihat-lihat buku, dan sering memiliki buku favorit. Pada tahap 

ini anak memperhatikan tulisan dan membedakannya dengan 

gambar. Anak dapat menyebut gambar sebagai gambar dan 

tulisan sebagai tulisan. Contoh, ketika anak diberi sebuah buku, 

ia akan melihat-lihat buku dan membukanya. Ketika anak diberi 
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sebuah buku, ia akan melihat-lihat dan membukanya.ketika anak 

merasa senang dengan buku itu, dia akan membawanya kemana- 

mana. 

b) Tahap Konsep Diri (Self Concept Stage) 
 

Pada tahap ini anak melihat diri sendiri sebagai pembaca, 

mulai melihat dalam kegiatan pura-pura membaca, mengambil 

makna dari gambar, membahasakan buku walaupun tidak cocok 

dengan teks yang ada di dalamnya. Pada tahap ini anak 

mengetahui bahwa tulisan dapat dilafalkan dan memiliki 

informasi. Contoh, ketika anak diberi buku cerita bergambar ia 

akan pura-pura membaca ceritanya, padahal apa yang dilafalkan 

anak tidak sesuai dengan tulisannya. 

c) Tahap Pembaca   Antara   Atau   Tahap   Membaca   Gambar 
 

(Bridging Reading Stage) 
 

Anak-anak memiliki kesadaran terhadap bahan cetak 

(print).mereka mungkin memilih kata yang sudah dikenal, 

mencatat kata-kata yang berkaitan dengan dirinya, dapat 

membaca ulang cerita yang telah ditulis, dapat membaca puisi. 

Anak-anak mungkin mempercayai setiap label sebagai kata dan 

dapat menjadi frustasi ketika mencoba mencocokkan bunyi 

dengan tulisan. Pada tahap ini anak mulai mengenal alfabet. 

Anak-anak memperhatikan tanda-tanda visual seperti gambar 

tetapi belum menguasai simbol. Anak biasanya akan membaca 

dengan melihat gambar, membaca label dengan memperhatikan 
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barang dan gambarnya. Anak menjabarkan gambar atau 

informasi visual lain dalam bentuk satu kalimat atau lebih. 

Contoh : anak akan merasa senang membaca gambar-gambar 

yang ada dibukunya dan ketika membuka buku dan pertama kali 

yang dicari adalah gambar. 

d) Tahap Lepas Landas atau Tahap Pengenalan Bacaan (Take off 

Reader Stage) 

Pada tahap ini anak mulai menggunakan tiga sistem tanda 

atau ciri yaitu, graphoponic, semantik, dan sintaksis. Mereka 

mulai bergairah membaca, mulai mengenali huruf dari konteks 

memperhatikan lingkungan huruf cetak dan membaca apapun 

disekitarnya, seperti tulisan pada kemasan dan tanda-tanda. 

e) Tahap Independen atau Tahap Membaca Lancar (Independene 

Reader Stage) 

Pada tahap ini, anak dapat membaca buku yang tidak 

dikenal secara mandiri, mengkonstruksi makna dari huruf dan 

dari pengalaman sebelumnya. Anak-anak dapat membuat 

perkiraan tentang materi bacaan. Materi berhubungan langsung 

dengan pengalaman-pengalaman yang paling mudah dibaca. 

Dari tahapan membaca yang dikemukakan oleh Coachrene, 

dapat disimpulkan bahwa tahapan membaca anak terdiri atas beberapa 

tahap yaitu, tahap pertama, anak mulai mengenali buku, belajar 

tentang buku dengan melihat-lihat buku yang diberikan; tahap kedua 

adalah tahap konsep diri, dimana anak memahami bahwa dirinya 
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adalah pembaca, anak mulai melihat buku dan berpura-pura membaca 

meskipun apa yang dibaca tidak sesuai dengan yang ada di buku; 

tahap ketiga adalah tahap membaca gambar, anak mulai mengenali 

alfabet, mulai mengenal tanda-tanda visual seperti gambar. Pada tahap 

ini biasanya anak membaca dengan melihat gambar bukan tulisan. 

Selanjutnya tahap keempat yaitu tahap pengenalan bacaan, pada tahap 

ini anak sedikit demi sedikit mulai bergairah mengenali huruf-huruf, 

membaca bacaan yang ada pada kemasan, dan lain sebagainya. Dan 

yang terakhir adalah tahap membaca lancar, pada tahap ini, anak dapat 

membaca buku yang tidak dikenal secara mandiri. 

4. Kemampuan Membaca Pemahaman 
 

Menurut Hidayah & Hermansyah (2016) membaca pemahaman 

merupakan sebuah proses untuk sebuah pesan yang disampaikan oleh 

penulis terhadap pembaca yang dilatarbelakangi dari informasi yang 

sudah ada di dalam ingatan membaca, membaca pemahaman 

memperlihatkan skema atau pengetahuan yang sudah di ingatannya, 

fungsi dari proses pemahaman informasi yang baru dan membiarkannya 

untuk masuk dan menjadi bagian dari pengetahuannya. 

Hakikat kemampuan membaca pemahaman merupakan suatu 

kemampuan pembaca untuk memahami lambang atau simbol bahasa 

tertulis, baik secara tersurat maupun tersirat dengan mendayagunakan 

seluruh fungsi kognitif atau mentalnya. Aktivitas membaca pemahaman 

melibatkan proses mental (berpikir) seperti penilaian, penalaran, 

pertimbangan, pengkhayalan, dan pemecahan masalah. Dalam kegiatan 
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membaca pemahaman, pembaca akan melibatkan dirinya secara aktif 

dalam bacaan, mengolah informasi visual dan nonvisual, serta 

merekonstruksikan isi tersurat dan tersirat apa-apa yang terkandung 

dalam bacaan. Membaca pemahaman melibatkan beberapa kemampuan, 

seperti kemampuan linguistik, psikologis, dan perseptual (Tantri, 2017). 

a. Aspek-aspek membaca pemahaman 
 

Menurut Masruroh (2016) ada beberapa aspek membaca pemahaman 

adalah sebagai berikut: 

1) Memahami pengertian sederhana 
 

2) Memahami signifikansi/makna 
 

3) Evaluasi 
 

4) Kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah disesuaikan 

dengan keadaan. 

b. Tujuan membaca pemahaman 
 

Tujuan membaca pemahaman yaitu (Masruroh, 2016): 
 

1) Mengenal ide pokok suatu bacaan 
 

2) Mengenal detail yang penting 
 

3) Mengembangkan imajinasi visual 
 

4) Meramalkan hasil 
 

5) Mengikuti petunjuk 
 

6) Mengenal organisasi karangan 
 

7) Membaca kritis. 



 
 

 
 

38  

c. Manfaat membaca pemahaman 
 

Adapun manfaat membaca pemahaman menurut Masruroh (2016) 

adalah sebagai berikut: 

1) Memberi motivasi kepada siswa terhadap bacaan, dengan jalan 

menghubungkan bahan bacaan dengan pengalaman-pengalaman 

pribadi siswa 

2) Menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap dari bacaan 
 

3) Melibatkan seluruh kelas dalam kegiatan-kegiatan yang saling 

berhubungan. 

B. Kerangka Pikir 
 

Membaca merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu pembelajaran. Keterampilan membaca berperan sangat 

penting dalam kehidupan karena ilmu pengetahuan diperoleh dari membaca. 

Oleh karena itu keterampilan membaca harus dikuasai peserta didik dan 

harus dibiasakan sejak usia dini. Masih sedikitnya masyarakat yang 

menanamkan kebiasaan membaca usia dini pada anak mereka, menyebabkan 

rendahnya minat baca dalam dunia pendidikan. 

Seperti halnya pada siswa Kelas II SD Negeri 44 Dampag Kabupaten 

Bulukumba, dimana masih rendahnya kemampuan membaca pemahaman. 

Hal ini tetap tidak menunjukkan hasil yang tidak memuaskan, meskipun telah 

diterapkan program literasi yang dilakukan 15 menit sebelum pembelajaran 

dimulai. Dalam kegiatan membaca, agar peserta didik tidak merasa jenuh 

dengan kegiatan membaca yang monoton, maka seorang guru perlu memiliki 

model pembelajaran yang tepat untuk membuat kegiatan membaca ini lebih 
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mudah dan lebih menyenangkan dan tentunya dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran reading aloud merupakan sebuah 

model pembelajaran pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan peserta didik lebih 

mudah mengingat apa yang dibaca atau dipelajari. Model pembelajaran 

reading aloud ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan menyimak, 

memperkaya kosakata, Membantu meningkatkan membaca pemahaman, dan 

menumbuhkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa. Dengan 

penerapan model pembelajaran reading aloud ini dapat memberikan 

pengaruh kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas IISD Negeri 

44 Dampang Kabupaten Bulukumba. Hal ini dapat digambarkan dengan 

kerangka pikir di bawah ini 
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Penerapan Model Reading Aloud 

Berpengaruh Tidak Berpengaruh 
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C. Hasil Penelitian Relevan 
 

Sebagai bahan penguat penelitian tentang Gerakan Membaca Setiap 

Hari dengan Menerapkan Model pembelajaran Reading Aloud untuk 

Meningkatkan Minat Baca Siswa peneliti mengutip penelitian yang relevan 

yaitu : 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sarmiati, 2021) dapat diambil 

kesimpulan bahwa melalui penerapan strategi reading aloud dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema 1 hidup 

rukun kelas II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum tindakan, yaitu berada 

pada kategori “kurang” dengan rata-rata 55 atau berada pada 40-55. 

Kemudian dilakukan tindakan pada pembelajaran berikutnya guna 

memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan strategi reading 

aloud, yang mana hasilnya adalah kemampuan membaca pemahaman siswa 

pada siklus I meningkat, yaitu berada pada kategori “cukup” dengan rata-rata 

65,25 atau berada pada interval 56-65. Kemudian pada siklus II kemampuan 

membaca pemahaman siswa semakin meningkat, yaitu berada pada kategori 

“baik” dengan rata-rata persentase 77,38 atau berada pada interval 66-79. 

Dengan demikian, kemampuan membaca pemahaman siswa telah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Penelitian oleh Sarmiati, 2021 memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang saya lakukan. Persamaannya terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran reading aloud untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 
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Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan. Penelitian 

yang dilakukan Sarmiati menggunakan metode penelitian PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

penelitian kuantitatif metode eksperimen pada siswa Kelas IISD Negeri 44 

Dampang. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rukoyah, 2014) di MI Nurul Huda 

Curug Wetan pada tahun pelajaran 2013/2014 dijelaskan bahwa sampel 

dibedakan menjadi dua kelompok yaitu, kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pada awal pelajaran, kedua kelompok tersebut diberikan soal pretest 

yang sama, Dari hasil nilai pretest yang dilakukan, hasil dari kedua kelompok 

memiliki nilai yang tidak jauh berbeda terlihat dari nilai pretest kelompok 

eksperimen dengan nilai tertinggi 70 dan kelompok kontrol dengan nilai 

tertinggi adalah 80, nilai terendah kelompok eksperimen 20 dan nilai terendah 

kelompok kontrol 20. Setelah dilakukan pretest pada pertemuan pertama, 

kemudian kedua kelompok penelitian diberi perlakuan yang berbeda selama 

dua kali pertemuan. Pada kelompok eksperimen dalam proses pembelajaran 

menggunakan metode reading aloud (membaca nyaring) dan kelompok 

kontrol dengan menggunakan metode konvensional. Namun, setelah 

dilakukan penelitian peningkatan nilai dapat dilihat dari hasil posttest siswa. 

Kelas eksperimen mendapatkan nilai 90 untuk nilai tertinggi, 25 untuk nilai 

terendah, dan 64.67 untuk nilai rata-ratanya. Sedangkan hasil posttest yang 

didapatkan dari kelas kontrol yaitu 80 untuk nilai tertinggi, 30 untuk nilai 

terendah, dan 58.11 untuk nilai rata-rata. Dengan demikian setelah perlakuan 

menunjukkan adanya pengaruh metode reading aloud (membaca nyaring) 
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terhadap pemahaman bacaan, dimana kelas eksperimen menunjukkan nilai 

yang lebih baik daripada kelas kontrol. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Rukoyah, 2014 dengan 

penelitian yang penulis susun terletak pada penggunaan Model pembelajaran 

Reading Aloud sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah. Hanya saja 

terdapat perbedaan penelitian antara yang dilakukan Rukoyah yaitu meneliti 

strategi reading aloud dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa di kelas II MI Nurul Huda dengan pendekatan penelitian 

kuasi eksperimen dan juga yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa 

kelas rendah sedangkan penelitian yang penulis susun yaitu model 

pembelajaran reading aloud untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas II SD Negeri 44 Dampang Kabupaten Bulukumba 

dengan penelitian pra eksperimen dan yang menjadi subjek penelitiannya 

adalah siswa kelas rendah. 

D. Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis adalah dugaan/jawaban sementara yang kita tentukan untuk 

dibuktikan kebenarannya. Cara membuktikan kebenaran dari hipotesis adalah 

dengan melakukan penelitian. Berdasarkan latar belakang dan dasar teori 

diusulkan hipotetis penelitian yang dilakukan di SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba yaitu: 

H0 = Tidak Ada pengaruh model pembelajaran reading aloud terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba. 
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H1 = Ada pengaruh model pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten 

Bulukumba. 
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01 X 02 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan penelitian pre-eksperimen atau disebut 

sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya (semu). Sedangkan desainnya 

menggunakan one group pre-test-post test. Dalam one group pre-test-post 

test terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil yang 

didapatkan lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan (Sugiyono dalam Sari RD, 2017). 

Langkah-langkah dalam one group pre-test-post test yaitu : (1) 

pelaksanaan pre-test untuk mengukur variabel terikat. (2) pelaksanaan 

perlakuan atau eksperimen, dan (3) pelaksanaan post-test untuk mengukur 

hasil atau dampak terhadap variabel terikat. Design penelitian digambarkan 

seperti berikut ini : 
 

Keterangan : 
 

01 = nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

02 = nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 

B. Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 44 Dampang Kabupaten 

Bulukumba yang terletak di Campadidie, Desa Dampang Kecamatan 

Gantarang Kabupaten Bulukumba. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

1. Populasi 
 

Populasi adalah kumpulan unit yang diteliti ciri-ciri 

(karakteristiknya), dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti 

harus mengambil sampel (bagian dari populasi) itu untuk diteliti 

(Abdullah, 2015). Populasi merupakan keseluruhan objek yang dijadikan 

sasaran penelitian, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas II SD Negeri 44 Dampang Kabupaten 

Bulukumba yang berjumlah 20 orang. 

2. Sampel 
 

Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh. 

Menurut Sugiyono sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Jadi 

pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas II SDN 44 

Dampang Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 20 orang. 

D. Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas merupakan variabel 

yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Di dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu : 
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3. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

model pembelajaran pembelajaran reading aloud (X). Model pembelajaran 

reading aloud atau membaca nyaring adalah suatu kegiatan membaca 

dengan suara nyaring atau lantang dan dengan lafal dan intonasi yang jelas 

sehingga pembaca ataupun pendengar dapat memahami bacaan dan 

menangkap informasi dengan baik dan jelas. 

4. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas II SD Negeri 44 Dampang Kabupaten Bulukumba 

(Y). Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y) dapat digambarkan seperti berikut ini : 
 

𝐗 → 𝐘 
 
 

Keterangan : 
 

X = Model pembelajaran  pembelajaran Reading Aloud 
 

Y = Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba. 

E. Prosedur Penelitian 
 

Prosedur penelitian merupakan langkah yang paling penting dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data yang benar-benar nyata. Pada prosedur penelitian ini 
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adalah mendapatkan data yang benar-benar nyata. Pada prosedur penelitian 

ini yaitu melalui tes. Tes menyajikan pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 

Sejauh mana peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa setelah 

penerapan model pembelajaran reading aloud ini. Pembelajaran akan 

dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Pertemuan pertama diberikan 

pre-test. Pertemuan kedua dan ketiga sebagai pemberian tindakan atau 

penerapan metode dengan menggunakan model pembelajaran reading aloud 

di kelas. Pertemuan keempat sebagai post-test. Setiap pertemuan 

dilaksanakan dalam waktu 2×35 menit. Waktu tersebut disesuaikan dengan 

pembelajaran di sekolah. 

F. Instrumen Penelitian 
 

Menurut Nasution, Fadlilah, 2016 instrumen penelitian adalah alat untuk 

mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menyajikan data-data secara 

sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau 

menguji hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa 

disebut instrumen penelitian atau instrumen pengumpulan data. Instrumen 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penggunaan model pembelajaran reading aloud untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas II SD Negeri 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba. 

1. Tes 
 

Tes merupakan suatu cara untuk memaknai besarnya kemampuan 

seseorang secara tidak langsung melalui pertanyaan. Tes digunakan untuk 
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mengukur keterampilan membaca pemahaman siswa. Untuk 

mengumpulkan data penelitian tentang hasil belajar dapat dilakukan 

dengan menggunakan instrument tes. 

2. Observasi 
 

Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2016) observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis, dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Pemerolehan data dalam 

penelitian ini salah satunya adalah dari hasil observasi. Observasi 

dilakukan mulai dari awal hingga akhir proses pembelajaran yang 

dilakukan dari sebelum dan sesudah peneparapan model pembelajaran 

reading aloud. 

G. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes, pengamatan (observasi), dan dokumentasi. 

1. Tes dalam hal ini adalah instrument pengumpul data berupa serangkaian 

pertanyaanatau latihan yang digunakan untuk mengukur keterapilan 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Metode tes adalah, metode yang digunakan dalam 

mengukur kemampuan dasar dan pencapaian prestasi. Tes merupakan alat 

atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 

dalam suasana, dengan aturan yang telah ditentukan. Tes digunakan untuk 

memperoleh data hasil keterampilan membaca pemahaman siswa. Tes 

dilakukan 2 kali yaitu pre-test dan post-test. 
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2. Pengamatan (Observasi) 
 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

melakukan pengamatan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Observasi dilakukan dari awal sampai akhir proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran reading aloud. 

3. Dokumentasi 
 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi artinya 

mengumpulkan segala bentuk dokumen pada saat penelitian termasuk di 

dalamnya adalah data nama-nama peserta didik kelas IV, gambar-gambar 

kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya (Faisal, 2017). 

H. Teknik Analisis Data 
 

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses 

penyusunan dan pengelolaan data untuk menafsirkan data yang telah 

diperoleh. Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. 

1. Analisis data deskriptif 
 

Analisis data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

membuat kesimpulan secara umum. Berkaitan dengan hal tersebut, analisis 



 
 

 
 

51  

statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 

hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan/treatment dengan menerapkan model pembelajaran 

reading aloud untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 

a. Analisis Data Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
 

Data hasil belajar yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik ini digunakan untuk 

mengungkapkan keadaan sampel atau mendeskripsikan hasil belajar siswa, 

disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal. 

Tabel 3.1 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
 
 

No. Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

1 0-64 Sangat rendah 

2 65-74 Rendah 

3 75-84 Sedang 

4 85-94 Tinggi 

5 95-100 Sangat tinggi 

Sumber : SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba. 
 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75, 

sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa di kelas tersebut 

telah mencapai skor paling ≥75. Adapun kategori standard ketuntasan hasil 

belajar bahasa Indonesia kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba 

yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba. 

 

Skor Kategorisasi 

0-74 Tidak Tuntas 

75-100 Tuntas 

Sumber : SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba 
 

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75 % siswa di kelas 

tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan minimum adalah ≥75. 

% ketuntasan = ∑𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑛𝑦𝑎 ≥75 
× 100

 
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 
 

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
 

Untuk mengetahui peningkatan (gain) hasil belajar bahasa Indonesia 

dengan menggunakan gain. Gain diperoleh dengan cara membandingkan 

hasil pretest dan posttest. Gain yang diperoleh untuk menghitung 

peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa adalah menggunakan 

gain ternormalisasi (normalisasi gain) berikut ini adalah rumus gain 

ternormalisasi dalam penelitian ini : 

g = 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

Keterangan : 
 

g : Gain ternormalisasi 

Spost : Rata-rata skor test akhir 

Spre : Rata-rata skor test awal 

Smaks : Skor maksimal yang akan dicapai 
 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi dapat dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi 
 

Koefisien Normalitas Gain Klasifikasi 

g ˂ 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g ˂0,7 Sedang 

G ˂ 0,7 Tinggi 

 
Hasil belajar   siswa disebut berhasil apabila rata-rata pada gain 

ternormalisasi minimal ada pada kategori pertengahan atau > 0,3. 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 
 

a. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk pada 

sistem SPSS versi 24. Data hasil belajar Bahasa Indonesia siswa akan 

berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05. Dengan demikian taraf 

kesalahan (α) yang digunakan 0,05. 

b. Uji Hipotesis 
 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t. Setelah uji prasayat data terbukti 

berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 

diajukan dapat diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang dilakukan 

adalah uji paired Sampel t-test yang merupakan uji coba dua sampel 
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berpasangan yaitu subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang 

berbeda. 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi hasil 

output SPSS 24 adalah sebagai berikut : 

1) Jika sig ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 
 

2) Jika sig < 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 
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A. Hasil Penelitian 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Juni-8 Juli 2023, dengan 

memberikan berupa perlakuan pre-test dan post-test sehingga hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 

terkait penggunaan media pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Untuk menunjukkan hal tersebut, digunakan 

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dijabarkan sebagai 

berikut : 

a. Hasil Analisis Data Statistik Deskriptif 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

membaca pemahaman dengan menggunakan model pembelajaran reading 

aloud. Dalam penelitian ini sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu 

diberikan pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal peserta 

didik sebelum diberi perlakuan yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan membaca pemahaman 

siswa. Adapun daftar nilai pretest adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Hasil Pretest 
 

Keterangan Pretest 

Ukuran Sampel 20 

Skor Ideal 100` 

Skor Tertinggi 87 

Skor Terendah 33 

Rentang Skor 54 

Skor Rata-rata 65. 35 

Standar Deviasi 13.34669 

Variance 178,134 

Sumber : Output SPSS 24 Olahan data dari lampiran 
 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat hasil pretest siswa memiliki nilai 

rata-rata pada 65,35, dengan skor ideal 100. Pada pretest skor tertinggi 

87 dan skor terendah 33 dengan rentang skor 54, standard deviasi pada 

pretest sebesar 13,34669, dan data variansi 178,134. 

Data pretest dapat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
Nilai Frekuensi Persentase % 

33 1 5 
47 1 5 
53 2 10 
60 5 25 
67 4 20 
73 3 15 
80 2 10 
87 2 10 

Total 20 100 
Sumber : Output SPSS 24 Olahan data dari lampiran 

 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh nilai 33 dan 47 masing-masing berjumlah 1 orang, siswa 
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yang memperoleh nilai 53 sebanyak 2 orang, siswa yang mendapatkan 

nilai 60 sebanyak 5 orang, siswa yang memperoleh nilai 67 sebanyak 4 

orang, siswa yang memperoleh nilai 73 sebanyak 3 orang, dan siswa 

yang memperoleh nilai sebanyak 80 dan 87 masing-masing berjumlah 2 

orang. 

Setelah dilaksanakan pretest, kemudian dilaksanakan proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran reading aloud 

terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Pemberian tindakan 

dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dilakukan observasi terhadap keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi. 

Data hasil observasi dapat disajikan pada tabel dibawah ini : 
 

Tabel 4.3 Data Hasil Observasi Siswa 

 
No. 

 
Aktivitas Siswa 

Jumlah Siswa 
yang Aktif 

 
Persentase 

(%) I II III I 
V 

1. 
Siswa hadir saat 
pembelajaran 

 
 
 
 
 

P 
R 
E 
T 
E 
S 
T 

19 20  
 
 
 

P 
O 
S 
T 
T 
E 
S 
T 

97,5 

 
2. 

Siswa yang 
memperhatikan pada saat 
guru menjelaskan materi 

 
14 

 
16 

 
75 

 
3. 

Siswa menjawab 
pertanyaan guru baik lisan 
maupun tulisan 

 
11 

 
14 

 
62,5 

 
4. 

Siswa yang bertanya pada 
saat proses pembelajaran 
berlangsung 

 
12 

 
13 

 
62,5 

 
5. 

Siswa yang mengajukan 
diri untuk menanggapi 
dan menambahkan 
jawaban 

 
9 

 
11 

 
50 

 
6. 

Siswa mampu 
menyimpulkan materi 
pada akhir pembelajaran 

 
10 

 
12 

 
55 

Jumlah 67 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat hasil observasi aktivitas 

belajar siswa dengan jumlah rata-rata persentase 67%. Sesuai dengan 

kriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan peneliti yaitu siswa 

dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa yang aktif 

≥ 60% dan dikatakan tidak aktif jika jumlah persentase siswa yang aktif 
 

< 60% dari rata-rata aktivitas siswa. Dan hasil pengamatan rata-rata 

persentase jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas belajar 

mencapai 67%, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa dikatakan aktif dengan menerapkan model pembelajaran reading 

aloud. 

Setelah dilaksanakan proses pembelajaran sebanyak 2 kali 

pertemuan, selanjutnya dilakukan posttest untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah diberi perlakuan yaitu penerapan model 

pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan membaca 

pemahaman. Adapun hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran reading aloud  dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Posttest  
 

Keterangan Pretest 

Ukuran Sampel 20 

Skor Ideal 100` 

Skor Tertinggi 93 

Skor Terendah 60 

Rentang Skor 33 

Skor Rata-rata 80.70 

Standar Deviasi 8.39235 

Variance 70.432 
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Berdasarkan tabel 4.4 terlihat hasil posttest siswa memiliki nilai 

rata-rata pada 80,70, dengan skor ideal 100. Pada pretest skor tertinggi 

93 dan skor terendah 60 dengan rentang skor 33, standard deviasi pada 

posttest sebesar 8,39235, dan data variansi 70,432. 

Data pretest dapat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 
Nilai Frekuensi Persentase % 

60 1 5 
67 1 5 
73 3 15 
80 7 35 
87 6 30 
93 2 10 

Total 20 100 
Sumber : Output SPSS 24 Olahan data dari lampiran 

 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh nilai 60 dan 67 masing-masing berjumlah 1 orang, siswa 

yang memperoleh nilai 73 sebanyak 3 orang, siswa yang mendapatkan 

nilai 80 sebanyak 7 orang, siswa yang memperoleh nilai 87 sebanyak 6 

orang, siswa yang memperoleh nilai 93 sebanyak 2 orang. 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil 
Belajar Pretest dan Posttest 

 
No 

 
Kategori 

Interval 

Skor 

Tes Hasil Belajar 

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1. 
Sangat 

rendah 
0-64 9 45 1 5 

2. Rendah 65-74 7 35 4 20 

3. Sedang 75-84 2 10 7 35 
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4. Tinggi 85-94 2 10 8 40 

5. 
Sangat 

tinggi 
95-100 0 0 0 0 

Sumber : Peneliti 
 

Tabel 4.6 menunjukkan nilai pretest dan posttest. Pada nilai pretest 

merupakan nilai sebelum adanya perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan membaca pemahaman 

terdapat 45% pada kategori sangat rendah, 35% pada kategori rendah, 10% 

pada kategori sedang, 10% pada kategori tinggi, sementara pada kategori 

sangat tinggi tidak ada. 

Sedangkan hasil belajar setelah diberikan perlakuan (posttest) yaitu 

penerapan model pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa 5% berada pada kategori sangat rendah, 20% 

pada kategori rendah, 35% pada kategori sedang, 40% pada kategori tinggi, 

dan pada kategori sangat tinggi tidak ada. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa setelah 

diberikan perlakuan yaitu penerapan model pembelajaran reading aloud 

meningkat. 
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GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI & 
50% 

P
 PERSENTASE KATEGORI HASILBELAJAR 

40%  

30%  

20%  

10%  

0% 
 

Sangat 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 
 Rendah Tinggi 

 Pretest 45% 35% 10% 10% 0% 

Posttest 5% 20% 35% 40% 0% 

Grafik 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil 
Belajar Pretest dan Posttest. 

 
Grafik 4.1 menunjukkan bahwa distribusi nilai siswa mengalami 

peningkatan dan berpengaruh setelah diberikan perlakuan yaitu penerapan 

model pembelajaran reading aloud dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa pelajaran bahasa Indonesia. Model 

pembelajaran ini bisa meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

dan berpengaruh karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran dan 

guru hanya sebagai fasilitator yang mendampingi jalannya proses 

pembelajaran. Namun demikian, diperlukan adanya kreativitas dan 

inovasi para guru untuk menerapkan model pembelajaran ini agar proses 

pembelajarannya tidak monoton dan siswa tidak merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Adapun KKM yang berlaku di SDN 44 Dampang Kabupaten 

Bulukumba pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 75, maka tingkat 

pencapaian ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia kelas II SDN 44 

Dampang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut : 
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GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI 
DANPRESENTASE KKM 

100% 
 

80% 

 
60% 

 
40% Pretest 

20% 
Postest 

0% 

Tuntas Tidak Tuntas 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Klasikal 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Tes 

 
KKM 

Frekuensi Persentase 

Tuntas 
Tidak 
Tuntas Tuntas 

Tidak 
Tuntas 

Pretest 75 4 16 20% 80% 

Posttest 75 16 4 80% 20% 

Sumber : Peneliti 
 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pada saat siswa belum diberikan 

perlakuan yaitu penerapan model pembelajaran reading aloud hanya 4 

siswa yang mendapatkan nilai tuntas dengan persentase 20% dan siswa 

yang mendapatkan nilai tidak tuntas sebanyak 16 siswa dengan persentase 

80%. Sedangkan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest) 

yaitu penerapan model pembelajaran reading aloud terdapat 16 siswa 

yang mendapatkan nilai tuntas dengan persentase 80% dan siswa yang 

memperoleh nilai tidak tuntas sebanyak empat siswa dengan persentase 

20%. 

Adapun grafik perbandingan tingkat ketuntasan hasil belajar pretest 
 

dan posttest adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 

 

     

   

   

     

 
 

Grafik 4.2 Perbandingan Ketuntasan hasil belajar pretest dan posttest 
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Grafik 4.2 menunjukkan tingkat ketuntasan pada pembelajaran 

bahasa Indonesia. Pada pretest tingkat ketidaktuntasan lebih besar yaitu 

80% dibandingkan ketuntasan sebesar 20%. Sebaliknya pada tingkat 

ketuntasan sesudah diberikan perlakuan dan pemberian posttest lebih 

besar yaitu 85% dibandingkan dengan ketidaktuntasan 15%. 

Tabel 4.8 Data Peningkatan (Gain) Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
 

 
Keterangan 

 
N 

 
Minimal 

 
Maksimal 

Rata- 
 

rata 

Standar 
 

Deviasi 

N-Gain score 20 0.54 0.79 0.3915 0.31505 

Sumber : Output SPSS 24 Olahan dari Hasil Belajar Siswa 
 

Tabel 4.8 menunjukkan peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia 

dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Berdasarkan tabel 4.8 

rata-rata N-gain score adalah 0.3915 yang berarti > 0.3. Berdasarkan tabel 

3.3 interpretasi nilai gain ternormalisasi berada pada kategori sedang 

dengan koefisien normalitas 0,3 ≤ g ˂ 0,7. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar bahasa Indonesia dikatakan berhasil karena berada 

pada kategori sedang yaitu > 0.3. 

b. Hasil Analisis Statistik Inferensial 
 

Adapun hasil analisis statistic inferensial akan diuraikan pada 

penjelasan berikut : 

i. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diteliti 

apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas data hasil peneltian diambil dari hasil belajar Bahasa 
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Indonesia. Metode yang digunakan dalam menganalisis normalitas 

yaitu Shapiro-wilk pada aplikasi SPSS Versi 24 pada taraf signifikansi 

α = 0,05. kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS 

versi 24 yaitu : 

1. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 
 

2. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
 

Adapun hasil uji normalitas data penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Penelitian 
No. Tes Sig Kesimpulan 

1. Pretest 0.544 Normal 

2. Posttest 0.079 Normal 

Sumber : Output SPSS 24, diolah dari hasi belajar siswa 
 

Tabel 4.5 menunjukkan uji normalitas data pada penelitian ini 

yang diambil dari data hasil pretest dan posttest yang menunjukkan 

semua data > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini berdistribusi normal karena data hasil yang didapatkan 

lebih besar 0,05. 

ii. Uji Hipotesis 
 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran reading aloud 

terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 

Dampang Kabupaten Bulukumba. Pengujian ini dilakukan dengan 

metode uji paired-sampel t-test pada program SPSS versi 24 dengan 
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taraf kesalahan (α) yang digunakan adalah 0,05. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut : 

1. Jika sig ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 
 

2. Jika sig < 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 
 

Adapun hasil perhitungan secara singkat dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Paired sampel t-test 
 

Pair 1 Mean t hitung t tabel df Sig 

Pretest-Posttest 15,350 6,667 1,72913 19 0,000 

 
Untuk menentukan nilai ttabel dengan menggunakan tabel 

distribusi t dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan df =19, maka 

diperoleh ttabel = 1,72913. Setelah didapatkan ttabel maka diperoleh 

thitung > ttabel atau 6,667 > 1,72913. Sedangkan nilai sig (2-tailed) 

diperoleh 0.000 maka 0,000 < 0.05. Hal tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara variabel awal (pretest) dengan 

variabel akhir (posttest). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada masing-masing variabel. 

B. Pembahasan 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 44 Dampang Kabupaten 

Bulukumba. dengan jumlah populasi 20 siswa dengan menggunakan sampel 

jenuh yang seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Desain penelitian 

yang digunakan yaitu pre-eksperimen dengan bentuk desain One-Group 
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Pretest-Posttest. Dalam one group pre-test-post-test terdapat pre-test 

sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil yang didapatkan lebih 

akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. 

Penelitian ini dilaksanakan 4 kali pertemuan diawali dengan pretest 

kemudian pertemuan 2 dan 3 dilanjutkan dengan proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran reading aloud pada kemampuan membaca 

pemahaman dan pada pertemuan ke-4 pemberian posttest. Pretest 

dilaksanakan pada pertemuan 1 sebelum diberikan perlakuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Sedangkan, posttest diberikan pada 

pertemuan 4 untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. 

Setelah melaksanakan pembelajaran, hasil belajar siswa dengan penerapan 

model pembelajaran reading aloud pada kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba lebih baik 

dibandingkan hasil belajar sebelum penerapan model pembelajaran reading 

aloud. 

Dari hasil analisis statistik deskriptif diperoleh nilai pretest dengan nilai 

rata-rata 65.53, nilai terendah 33 dan nilai tertinggi 87. Sedangkan untuk nilai 

posttest nilai rata-rata 80.70, nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 93. 

Selanjutnya hasil analisis statistik inferensial, data yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari uji normalitas dan uji hipotesis yang diakukan 

berdasarkan hasil pretest dan posttest. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro Wilk dengan diketahui uji normalitas data pada 

penelitian yang diambil dari data pretest dan posttest menunjukkan semua 
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data > 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan data hasil penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Analisis berikutnya adalah uji hipotesis. Setelah uji prasyarat data 

terbukti berdistribusi normal maka dilanjukan dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji paired sample t test. Sehingga diperoleh thitung > ttabel atau 

6,667 > 1,72913 dan nilai sig (2-tailed) diperoleh 0,000 maka 0,000 < 0,05. 

Maka, dapat disimpulkan H0 ditolak H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal (pretest) dengan 

variabel akhir (posttest). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada 

masing-masing variabel. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, 

diantaranya adalah hasil penelitian Sarmiati (2021) yang mengatakan bahwa 

melalui penerapan strategi reading aloud dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada tema 1 hidup rukun kelas II SD IT Ibnu 

Qoyyim Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan membaca 

pemahaman siswa sebelum tindakan, yaitu berada pada kategori “kurang” 

dengan rata-rata 55 atau berada pada 40-55. 

Kemudian dilakukan tindakan pada pembelajaran berikutnya guna 

memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan strategi reading 

aloud, yang mana hasilnya adalah kemampuan membaca pemahaman siswa 

pada siklus I meningkat, yaitu berada pada kategori “cukup” dengan rata-rata 

65,25 atau berada pada interval 56-65. Kemudian pada siklus II kemampuan 

membaca pemahaman siswa semakin meningkat, yaitu berada pada kategori 
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“baik” dengan rata-rata persentase 77,38 atau berada pada interval 66-79. 

Dengan demikian, kemampuan membaca pemahaman siswa telah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Menurut Ruqoyah (2014) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 

eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran reading aloud 

lebih baik dibandingkan dengan tanpa menggunakan model pembelajaran 

reading aloud. Hal tersebut dibuktikan pada hasil rata-rata posttest siswa 

kelas ekperimen adalah 64,67 sedangkan kelas kontrol 58,11. Sedangkan 

berdasarkan hasil penelitian dari tes kemampuan membaca dan hasil 

pengamatan yang telah dikemukakan diatas, pada pelaksanaan pra-siklus, 

siklus I dan siklus II dapat diketahui perubahan-perubahan baik dari 

kemampuan membaca siswa dan cara belajar siswa dengan diadakannya 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran reading aloud. 

Hasil belajar siswa terutama dilihat dari hasil kuis yang dijawab siswa 

setelah melakukan tindakan telah mengalami kenaikan tiap siklusnya, pada 

tahap pra-siklus tidak ada siswa yang mendapatkan kategori sangat baik, pada 

siklus I ada 1 orang siswa atau 3,33 % berada pada kategori sangat baik dan 

pada siklus II ada 5 siswa atau 16,67 %. 

Dengan penggunaan model pembelajaran reading aloud dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemahaman 

siswa dikarenakan model pembelajaran reading aloud dapat membina dan 

mengembangkan daya fantasi peserta didik, dapat melatih peserta didik 

menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan kesempatan peserta didik 

menghayati hiburan dan memperoleh kekayaan pengalaman, serta 
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memperoleh kepuasan batiniah dengan membaca sendiri bacaan dengan suara 

yang keras. Selain itu model pembelajaran reading aloud juga memiliki 

tujuan untuk memperoleh informasi, memahami ide, memahami bacaan 

dengan baik, dan dapat memotivasi belajar aktif bersama, serta dapat 

membantu siswa memfokuskan pikiran dalam belajar. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistic inferensial 

yang diperoleh serta hasil observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran reading aloud berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa dilihat dari meningkatnya hasil 

belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran reading aloud 

terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba. 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
 
 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pengaruh model 

pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba, diperoleh sebuah 

kesimpulan yaitu model pembelajaran reading aloud berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 

posttest yang memiliki rata-rata 80,7 jauh berbeda dari hasil pretest dengan 

nilai rata-rata 65,35. Hasil hipotesis penelitian ini diperoleh thitung > ttabel atau 

6,667 > 1,72913. Sedangkan nilai sig (2-tailed) diperoleh 0.000 maka 0,000 < 

0.05 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh model pembelajaran reading aloud terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba. 

B. Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 44 Dampang 

Kabupaten Bulukumba, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dalam proses belajar mengajar untuk memperoleh hasil belajar bahasa 

Indonesia yang maksimal khususnya pada sekolah dasar, guru hendaknya 

menggunakan model atau metode pembelajaran yang bervariasi sehingga 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta dapat 

membangun keaktifan dan motivasi belajar siswa. 
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2. Dalam penerapan model pembelajaran reading aloud guru harus mampu 

mengatur waktu dengan baik agar semua tahapan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. 

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini, 

diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Modul Ajar 

2.  Kisi-kisi Soal 

3. Lembar Teks Hasil Belajar 

4. Rubrik Penilaian  

5. Lembar Observasi
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A. IDENTITAS MODUL 
INFORMASI UMUM 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

BAHASA INDONESIA FASE A SD KELAS 2 

 

 
Penyusun : Riska Azizah 

Instansi : SDN 44 Dampang 

Tahun Penyusunan 2023 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas : A/II (Dua) 

Bab 1 : Mengenal Perasaan 

Tema : Mengenal Berbagai Jenis Perasaan dan 

Penyebabnya 

Alokasi Waktu : 4 JP (2 Kali Pertemuan) 

  B. KOMPETENSI AWAL  

Kompetensi awal yang harus dimiliki oleh peserta didik sebelum mempelajari 

topik ini adalah kemampuan dan pemahaman mengenal berbagai jenis 

perasaan dan penyebabnya. 

  C. PROFIL PELAJAR PANCASILA  
 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

 Berpikir kritis, 

 Mandiri, 

 Kreatif, 

 Bergotong royong, dan 
 

 Berkebinekaan global 

 D. SARANA DAN PRASARANA  

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia, Aku Bisa! Buku Siswa SD Kelas II, 

Penulis: Widjati Hartiningtyas; Eni Priyanti. 

 Sumber pembelajaran atau buku bacaan lain tentang perasaan, 

 Laptop, LCD, LKPD. 
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 E. TARGET PESERTA DIDIK  

Seluruh peserta didik kelas 2 SDN 44 Dampang. 

 F. JUMLAH PESERTA DIDIK  

20 Peserta Didik 

 G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

 Model Pembelajaran 

Reading Aloud 

 Metode Pembelajaran 

Ceramah, penugasan, diskusi/tanya jawab. 
 

KOMPONEN INTI  
 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Alur Tujuan Pembelajaran Bab Ini :  

 Melalui mengingat pengalaman pribadi, peserta didik dapat 

menceritakan perasaannya terkait pengalaman pribadi dengan suara 

yang jelas dan penekanan intonasi; 

 Melalui membaca berulang, peserta didik dapat menyimpulkan perasaan 

tokoh cerita dan menyampaikan pendapat terhadap cerita dengan 

mengaitkan pesan pada cerita dengan pengalaman pribadinya. 

Alur Konten Capaian Pembelajaran :                                              

Kegiatan Pembelajaran 

Mengamati 

 Mengidentifikasi perbedaan perasaan melalui gambar. 

Bercerita 

 Mempresentasikan informasi dengan suara yang jelas, dengan 

penekanan pada intonasi untuk menarik minat pendengar. 

Membaca 
 

 Membaca cerita/teks yang berisi tentang berbagai jenis perasaan dan 

penyebabnya. 

Berdiskusi 
 

 Menemukan dan mengidentifikasi informasi pada sebuah bacaan. 
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Alur Tujuan Pembelajaran :  

Mengamati 

1.1 Melalui mengamati gambar, peserta didik dapat mengetahui berbagai 

jenis perasaan dengan tepat. 

Bercerita 
 

1.2 Melalui mengamati gambar, peserta didik dapat mempresentasikan 

informasi tentang mimik berbagai perasaan dengan suara jelas dan 

penekanan intonasi. 

1.3 Melalui mengingat pengalaman pribadi, peserta didik dapat 

menceritakan perasaannya terkait pengalaman pribadi dengan suara 

yang jelas dan penekanan intonasi. 

Membaca 
 

1.4 Melalui kegiatan membaca teks/cerita bersama guru, peserta didik 

dapat menyebutkan berbagai jenis perasaan dan penyebabnya. 

Berdiskusi 
 

1.5 Melalui membaca bersama teman secara bergantian, peserta didik dapat 

menemukan informasi pada sebuah bacaan. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 
 

 Peserta didik akan mengenal berbagai perasaan; 

 Peserta didik akan mengenal hal-hal yang menjadi pemicu perasaan 

tertentu; 

 Peserta didik akan belajar tentang cara mengungkapkan marah yang 

sehat; 

 Peserta didik akan belajar cara menenangkan diri; 

 Peserta didik akan mengenal penyebab rasa takut; 

 Peserta didik akan belajar mengatasi perasaan sedih serta membantu 

kawan lain mengatasi kesedihan mereka. 
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C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah peserta didik pernah merasa senang, kaget, malu, atau bangga? 

 Apakah peserta didik ingat apa yang menyebabkan munculnya perasaan 

itu? 

 Bagaimana cara kalian menunjukkan rasa marah? 

 Bagaimana cara kalian menenangkan diri? 

 Menurut kalian, tepatkah cara kalian menunjukkan marah? 

 Pernahkah kalian merasa takut pada sesuatu? 

 Apa saja yang membuat kalian takut? 

 Apa yang kalian lakukan untuk mengatasi rasa takut? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan 

melakukan pengkondisian siswa untuk siap belajar yang terdiri dari : 

berdoa sebelum memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan 

guru memeriksa kehadiran siswa di kelas. 

2. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur 

Pembelajaran pada hari itu. 

Kegiatan Apersepsi 

1. Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti: 

a. Menanyakan berbagai jenis perasaan 

b. Menanyakan kepada siswa apakah pernah merasakan marah, sedih, 

bahagia, dan berbagai jenis perasaan lainnya. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang di dielaborasikan dengan 

apa yang ingin diketahui siswa. 

Kegiatan Motivasi 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait tema mengenal berbagai 

jenis perasaan dan penyebabnya. 
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 Tunjukkan gambar ekspresi wajah yang ada di halaman pembuka bab. 
 Mintalah peserta didik menebak nama perasaan yang tampak pada 

gambar. 

 Ulang kembali nama-nama perasaan di akhir kegiatan. 
 
 

 

 
Kegiatan Inti 

1. Ajaklah peserta didik mengamati gambar di halaman ini. 
2. Tanyakan kepada peserta didik tentang jumlah anak dalam gambar dan 

kegiatan yang sedang mereka lakukan. 
3. Tanyakan kepada peserta didik tentang nama-nama perasaan yang 

terlihat pada gambar (tahu atau tidak tahu). 
4. Tanyakan kepada peserta didik tentang penyebab dari perasaan yang 

dialami anak-anak pada gambar tersebut. 
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5. 

 

Membaca cerita/teks yang berisi tentang berbagai jenis perasaan dan 

penyebabnya. 

 

 

6. Ajaklah peserta didik untuk mengingat pengalaman masing-masing. 
7. Apakah peserta didik pernah merasa senang, kaget, malu, atau bangga? 
8. Apakah peserta didik ingat apa yang menyebabkan munculnya perasaan 

itu? 
9. Mintalah peserta didik untuk memilih dua perasaan saja. 
10. Kemudian, minta peserta didik untuk menyampaikan pengalaman 

masing-masing di depan kelas. 
 

1. Guru memperkenalkan cerita/teks kepada peserta didik sebelum 

membaca. 

2. Peserta didik membaca nyaring teks dengan intonasi yang baik 

secara bergantian. Ketika membaca sedang berlangsung, hentikan 

pada beberapa poin-poin tertentu, mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik atau memberi contoh. 

3. Setelah itu, peserta didik membahas kembali isi bacaan dengan 

menjawab pertanyaan. 

4. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang 

kesulitan. 
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5. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik 

mendiskusikan isi teks tersebut. 

6. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang 

ada di Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain 

yang terkait. 

7. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 
 

Kegiatan Penutup 
 

1. Peserta didik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. 

2. Peserta didik dan guru mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa 

yang sudah dipelajari hari ini. 

3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran, kegiatan dapat berupa 

tany jawab berikut : 

 Apa yang masih belum kalian pahami? 

 Apa yang paling kalian sukai dalam kegiatan hari ini? 

 Peserta didik diberikan tugas atau program pembelajaran baik 

individu maupun kelompok untuk melaksanakan program pengayaan 

atau perbaikan yang dilakukan diluar jam pelajaran (tindak lanjut) 

 Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru untuk mensyukuri 

nikmat Tuhan yang sudah diberikan berupa nikmat kesehatan. 

4. Peserta didik berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

dipimpin salah satu peserta didik yang mendapat giliran. 

5. Peserta didik menjawab salam penutup dari guru. 
 

Pertemuan ke-2 
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Membaca cerita/teks yang berisi tentang berbagai jenis perasaan dan 

penyebabnya. 

 Tunjukkan judul dan gambar sampul cerita “Mimi Marah”. 

 Tanyakan hal yang menyebabkan Mimi marah. 

 Minta peserta didik untuk menebak jumlah tokoh dalam cerita. 
 Lalu, minta peserta didik untuk mengepalkan erat-erat tangan mereka 

dan menggertakkan gigi selama lima detik. 

 Tanyakan, apa yang mereka rasakan. 

 Kemudian minta mereka melepaskan genggaman, melemaskan pundak 
dan rahang, serta mencoba bersantai. 

 Tanyakan, keadaan mana yang menurut mereka terasa lebih nyaman? 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan 

melakukan pengkondisian siswa untuk siap belajar yang terdiri dari : 

berdoa sebelum memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan guru 

memeriksa kehadiran siswa di kelas. 

2. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur 

Pembelajaran pada hari itu. 

Kegiatan Apersepsi 

1. Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti: 

a. Menanyakan berbagai jenis perasaan 

b. Menanyakan kepada siswa apakah pernah merasakan marah, sedih, 

bahagia, dan berbagai jenis perasaan lainnya. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang di dielaborasikan dengan 

apa yang ingin diketahui siswa. 

Kegiatan Motivasi 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait tema mengenal berbagai 

jenis perasaan dan penyebabnya. 

Kegiatan Inti 
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8. Guru memperkenalkan cerita/teks kepada peserta didik sebelum 

membaca. 

9. Peserta didik membaca nyaring teks dengan intonasi yang baik 

secara bergantian. Ketika membaca sedang berlangsung, hentikan 

pada beberapa poin-poin tertentu, mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik atau memberi contoh. 

10. Setelah itu, peserta didik membahas kembali isi bacaan dengan 

menjawab pertanyaan. 

11. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang 

kesulitan. 

12. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik 

mendiskusikan isi teks tersebut. 

13. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang 

ada di Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain 

yang terkait. 

14. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 
 

 

15. Minta peserta didik membentuk kelompok yang terdiri dari empat anak. 
16. Beri mereka waktu untuk berdiskusi mengenai cara menunjukkan 

kemarahan dan menenangkan diri. 
17. Setelahnya minta setiap kelompok  untuk  membagikan  hasil diskusi 

mereka. 
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18. Tekankan kepada peserta didik bahwa rasa marah merupakan perasaan 
yang wajar. Namun, kita harus berhati-hati ketika menunjukkannya 
agar tidak menyakiti diri sendiri ataupun orang lain. Fokuskan diskusi 
pada cara menenangkan diri ketika merasa marah. 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. 

2. Peserta didik dan guru mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa 

yang sudah dipelajari hari ini. 

3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran, kegiatan dapat berupa 

tany jawab berikut : 

a. Apa yang masih belum kalian pahami? 

b. Apa yang paling kalian sukai dalam kegiatan hari ini? 

c. Peserta didik diberikan tugas atau program pembelajaran baik 

individu maupun kelompok untuk melaksanakan program 

pengayaan atau perbaikan yang dilakukan diluar jam pelajaran 

(tindak lanjut) 

d. Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru untuk bisa 

mengontrol emosi dengan baik, bagaimana menenangkan diri ketika 

merasa marah, dan juga bagaimana mengatasi rasa takut. 

4. Peserta didik berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

dipimpin salah satu peserta didik yang mendapat giliran. 

5. Peserta didik menjawab salam penutup dari guru. 
 

PENILAIAN  
 

1. Sikap : Observasi 

2. Pengetahuan : Pre-Test dan Post-Test. 



 

 
 

 
 

  

 

KISI-KISI LEMBAR TES HASIL BELAJAR 
 

Tujuan Pembelajaran 
(TP) 

Alur Konten Capaian 
Pembelajaran 

Alur Tujuan Pembelajaran 
(ATP) 

Aspek yang diukur No 
Soal C1 C2 C3 C4 

 Melalui  mengingat 

pengalaman  pribadi, 

peserta didik    dapat 

menceritakan 

perasaannya    terkait 

pengalaman   pribadi 

dengan suara     yang 

jelas dan penekanan 

intonasi; 

 Melalui membaca 

berulang, peserta didik 

dapat menyimpulkan 

perasaan tokoh cerita 

dan menyampaikan 

pendapat         terhadap 

cerita dengan 

mengaitkan pesan pada 

cerita dengan 

 Mengamati 

Mengidentifikasi perbedaan 

perasaan melalui gambar. 

 
 
 
 Bercerita 

Mempresentasikan informasi 

dengan suara yang jelas, 

dengan  penekanan  pada 

intonasi untuk menarik minat 

pendengar. 

1.4  Melalui mengamati 

gambar, peserta didik 

dapat mengetahui 

berbagai jenis perasaan 

dengan tepat. 

1.5 Melalui mengamati 

gambar, peserta didik 

dapat mempresentasikan 

informasi tentang mimik 

berbagai  perasaan 

dengan suara jelas dan 

penekanan intonasi. 

1.6 Melalui  mengingat 

pengalaman  pribadi, 

peserta didik   dapat 

menceritakan 

perasaannya   terkait 

pengalaman pribadi 

 
 
 
 
 
 
 

 


 
 
 
 
 
 
 
 
 


 
 
 



   
1 

 
 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 



 

 
 

 
 

  

 
pengalaman 

pribadinya. 

 
 

 Membaca 
 
Membaca cerita/teks yang 

berisi tentang berbagai jenis 

perasaan dan penyebabnya. 

 Berdiskusi 
 
Menemukan dan 

mengidentifikasi informasi 

pada sebuah bacaan. 

dengan suara yang jelas 

dan penekanan intonasi. 

1.7 Melalui kegiatan 

membaca teks/cerita 

bersama guru, peserta 

didik dapat menyebutkan 

berbagai jenis perasaan 

dan penyebabnya. 

1.8 Melalui  membaca 

bersama teman secara 

bergantian, peserta didik 

dapat menemukan 

informasi pada sebuah 

bacaan. 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


 
 
 
 
 

 

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Keterangan : 
 

C1 : Mengingat C3 : Menerapkan 

C2 : Memahami C4 : Menganalisis 



 

 
 

 
 

 

SOAL PRE-TEST 
Nama : 
Kelas : 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia. 

 

Bacalah teks cerita di bawah ini !  
Ira Tidak Takut 
Dina Novita Tuasuun 

Dewi Mindasari 
 

 

Ira menggenggam tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menyeramkan. ”Setelah 

ini kita makan pizza kan, Ma ...,” bisik Ira. 

”Halo, Ira! Apa kabar hari ini?” ”Apa kabar kura-kura?” ”Ira sudah siap?” Orang-orang itu 

menyapa Ira. 

”Kura-kura tidak mau disuntik hari ini!” jawab Ira 

Namun, dokter itu tetap ingin memeriksa si kura-kura. 

Kata dokter, sel darah merah si kura-kura sudah berkurang. Darah kura-kura harus ditambah. 

Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, si kura-kura akan tetap lemas dan mual. 

”Ini alat untuk menambah darah ke badan kura-kura. Kura-kura nanti akan lebih segar. Bisa 

bermain lagi, bisa sekolah lagi.” 
 



 

 
 

 
 

 

Tapi, disuntik itu sakit, tidak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar. Tidak sampai sepuluh 

hitungan. Dia meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung. 

Satu ... dua ... tiga ... empat ... lima ... enam ... tujuh ... delapan ... sembilan ... sepuluh! Hanya 

sepuluh? Selesai? 

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut! Kalau begitu, Ira juga tidak takut! 

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepuluh! Selama ditransfusi nanti, Ira boleh 

menonton film kesukaannya. 

Satu ... dua ... tiga ... empat ... lima ... enam ... tujuh ... delapan ... sembilan ... sepuluh! 

Wah, Ira merasa lebih segar. 

Sekarang sudah selesai! Bulan depan, Ira akan kembali lagi untuk transfusi. 

Sekarang, Ira dan Mama bisa makan pizza! 

Bulan depan, Ira pasti lebih berani. 

 
Jawablah pertanyaan di bawah ini ! 
1. Mengapa Ira merasa takut ? 
2. Siapa tokoh yang ada dalam cerita “Ira Tidak Takut” ? 
3. Bagaimana cara Ira mengatasi rasa takutnya ? 
4. Apa yang dilakukan dokter agar Ira tidak takut ? 
5. Apa yang dilakukan Ira dan Mama setelah melakukan transfusi darah ? 



 

 
 

 
 

 

SOAL POST-TEST 
 
Nama : 

 
Kelas : 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 

Alia Juga Berani 
 

Hari Rabu, hari menyanyi. Alia gelisah sekali. Rasanya ia ingin pulang saja. Inez sudah 

menyanyi. Rian sudah menyanyi. Teman-teman yang lain juga sudah menyanyi. Sekarang giliran 

Alia. Alia takut lupa lagunya. Alia takut ditertawakan teman-temannya. Namun, tadi Inez lupa 

lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunya. Alia pun mulai menyanyi. 

 
Ba… Ba… Ba… 

Ba ... balonku ada lima. Rupa-rupa warnanya. Hijau, kuning, kelabu Merah muda dan biru 

Meletus balon hijau Dor! Hatiku sangat kacau Balonku tinggal empat Kupegang erat-erat. 



 

 
 

 
 

 

Akhirnya selesai juga. Alia tidak lupa lagunya. Ia lega sekali. 

Sebetulnya Alia senang menyanyi. Ia berjanji akan lebih berani lagi. 

 
 
Jawablah Pertanyaan di bawah ini ! 

 
1. Mengapa Alia jadi gelisah? 

2. Apa yang membuat Alia takut? 

3. Siapa tokoh dalam cerita “Alia Juga Berani”? 

4. Bagaimana perasaan Alia setelah bernyanyi? 

5. Apa janji Alia setelah Ia bernyanyi? 



 
 

 
 

 
 

 

 

RUBRIK PENILAIAN PRE-TEST 
 

No Kunci Jawaban Pedoman Penskoran Bobot 

1. Ira takut karena ingin disuntik, takut karena ingin 
transfusi darah. 

Skor 3 jika jawaban benar (menyebutkan salah satu 
jawaban yang ada pada kunci jawaban). 

Skor 2 jika menuliskan jawaban kurang tepat 
Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 
Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

2. Ira, Mama, dan dokter. Skor 3 jika menuliskan semua tokoh yang ada 

dalam cerita 

Skor 2 jika menuliskan minimal dua tokoh yang 

ada dalam cerita 

Skor 1 jika menuliskan minimal satu tokoh yang 

ada dalam cerita 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

3. Mengingatkan Ira berhitung satu sampai sepuluh dan 
membiarkan Ira menonton film kesukaannya 

Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar 

Skor 2 jika menuliskan salah satu jawaban yang 

terdapat dalam kunci jawaban 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

4. Dengan berhitung satu sampai sepuluh Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 
 

20% 



 
 

 
 

 
 

 

 
  Skor 0 jika tidak terdapat jawaban  

5. Ira dan Mama makan pizza. Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

 

 

Pedoman Penskoran: 
 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡

 



 
 

 
 

 
 

 

RUBRIK PENILAIAN POST-TEST 
 

No Kunci Jawaban Pedoman Penskoran Bobot 

1. Karena hari rabu adalah hari menyanyi Skor 3 jika jawaban benar 
Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 
Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 
Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

2. Alia takut ditertawakan teman-teman Skor 3 jika menuliskan semua tokoh yang ada 

dalam cerita 

Skor 2 jika menuliskan minimal dua tokoh yang 

ada dalam cerita 

Skor 1 jika menuliskan minimal satu tokoh yang 

ada dalam cerita 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

3. Alia, Inez, dan Rian Skor 3 jika menuliskan semua tokoh yang terdapat 

dalam cerita 

Skor 2 jika menuliskan dua tokoh yang terdapat 

dalam cerita 

Skor 1 jika menuliskan satu tokoh yang terdapat 

dalam cerita 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

4. Perasaan Alia lega sekali Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar 20% 



 
 

 
 

 
 

 

 
  Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

 

5. Alia berjanji akan lebih berani lagi Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

 

 

Pedoman Penskoran: 
 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Nama Pengamat :  
Materi   : 
Hari/tanggal   : 
Pertemuan Ke  : 
Petunjuk  : 
Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 
 

No. Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1.          
2.          
3.          
4.          
5.          
6.          
7.          
8.          
9.          
10.          
11.          
12.          
13.          
14.          
15.          
16.          
17.          
18.          
19.          
20          

 
Keterangan Indikator 
1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
2. Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 
3. Siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 
4. Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun tulisan 
5. Siswa yang bertanyak pada proses pembelajaran berlansung 
6. Siswa yang mengajukan diri untuk menanggapi dan menambahkan jawaban 
7. Siswa yang aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 
8. Siswa mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir 
 

Makassar, Juli 2023 
  Observer 
 

 
(..…………………….) 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

LAMPIRAN 2  
HASIL PENELITIAN  

 
1. Hasil Lembar Tes Siswa Kelas Eksperimen Dan 

Kelas Kontrol  
2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas 

Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

uytt 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 
 
  



 
 

 
 

 

 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

Nama Pengamat  : Megawati  
Materi   :  
Hari / Tanggal  :  
Pertemuan Ke  :  
Petunjuk : 
Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

No. Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 
1. A. Ifat Assyarif Ramadhan ✓ 

 
  ✓ 

 
✓ 
 
✓ 
 

2. Aflah Daffah Sulfatma ✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 

 

3. Ainun Dzakiyyah Syarif ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 
✓ 
 

4. Alfian Reski Alfatih Alwi ✓ 
 

✓ 
 

 
 

✓ 
 

✓ 
 
✓ 
 

5. Anindya Aliya Putri ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 

6. Anugrah Awwalul Budiman ✓ 
 

✓ 
 

 
 

 ✓ 
 
✓ 
 

7. Arika Fauziah ✓ 
 

 ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 

8. Ghina Shafwatul Haeral ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 
✓ 
 

9. Haeratul Nisa ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 
 

 ✓ 
 

10. Khusnul Khatimah Adha ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 
✓ 
 

11. Muh. Aidan Absyar. M ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 

12. Muh. Faqih Azka Putra Saleh ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

 

13. Nur Akila ✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 
✓ 
 

14. Nur Aqila Ramadani ✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

 ✓ 
 

15. Nurfauziyyah Abu Nawang ✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 

 

16. Putra Ahmad Tullah  
 

     

17. Rahil Safaraz Akma. M ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 
✓ 
 

18. Syaqilah Rahmadina ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

19. Taliyah Khofifah Alzyaqira ✓ 
 

 
 

✓ 
 

   

20. Taufiq Nur Al Ma’ruf ✓ 
 

✓ 
 

  
 

✓ 
 

✓ 
 

 



 
 

 
 

 

 
Keterangan Indikator  

1. Siswa hadir pada saat pembelajaran  

2. Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

3. Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun tulisan 

4. Siswa yang bertanya pada proses pembelajaran langsung  

5. Siswa yang mengajukan diri untuk menanggapi dan menambahkan jawaban 

6. Siswa mampu menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

Nama Pengamat  : Megawati  
Materi   :   
Hari / Tanggal  :  
Pertemuan Ke  : 2 
Petunjuk : 
Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

No. Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 
1. A. Ifat Assyarif Ramadhan ✓ 

 
 ✓ 

 
✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

2. Aflah Daffah Sulfatma ✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 

 

3. Ainun Dzakiyyah Syarif ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

4. Alfian Reski Alfatih Alwi ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

5. Anindya Aliya Putri ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 

6. Anugrah Awwalul Budiman ✓ 
 

✓ 
 

 
 

 ✓ 
 

✓ 
 

7. Arika Fauziah ✓ 
 

 ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 

8. Ghina Shafwatul Haeral ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 
 

✓ 
 

✓ 
 

9. Haeratul Nisa ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

10. Khusnul Khatimah Adha       
 

11. Muh. Aidan Absyar. M ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 

12. Muh. Faqih Azka Putra Saleh ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 

13. Nur Akila ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

✓ 
 

14. Nur Aqila Ramadani ✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

15. Nurfauziyyah Abu Nawang ✓ 
 

✓ 
 

  ✓ 
 

 

16. Putra Ahmad Tullah ✓ 
 

 ✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

17. Rahil Safaraz Akma. M ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

18. Syaqilah Rahmadina ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

19. Taliyah Khofifah Alzyaqira ✓ 
 

✓ 
 

 ✓ 
 

  

20. Taufiq Nur Al Ma’ruf ✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

✓ 
 

 



 
 

 
 

 

 
Keterangan Indikator  

1. Siswa hadir pada saat pembelajaran  

2. Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

3. Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun tulisan 

4. Siswa yang bertanya pada proses pembelajaran langsung  

5. Siswa yang mengajukan diri untuk menanggapi dan menambahkan jawaban 

6. Siswa mampu menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

No. Aktivitas Siswa 
Jumlah Siswa yang 

Aktif Persentase 
(%) 

I II III IV 

1. Siswa hadir saat pembelajaran 

P 
R 
E 
T 
E 
S 
T 

19 20 

P 
O 
S 
T 
T 
E 
S 
T 

97,5 

2. 
Siswa yang memperhatikan pada saat 
guru menjelaskan materi 14 16 75 

3. 
Siswa menjawab pertanyaan guru baik 
lisan maupun tulisan 11 14 62,5 

4. 
Siswa yang bertanya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 

12 13 62,5 

5. 
Siswa yang mengajukan diri untuk 
menanggapi dan menambahkan 
jawaban 

9 11 50 

6. 
Siswa mampu menyimpulkan materi 
pada akhir pembelajaran 

10 12 55 

Jumlah 67 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 
 
 

LAMPIRAN  3  
 

HASIL ANALISIS  



 
 

 
 

 

HASIL ANALISIS 

 
 

Descriptive Statistics 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pretest 20 54.00 33.00 87.00 65.3500 13.34669 178.134 

Posttest 20 33.00 60.00 93.00 80.7000 8.39235 70.432 

Valid N (listwise) 20       

 
 

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .144 20 .200* .960 20 .544 

Posttest .217 20 .015 .915 20 .079 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 
 

Paired Samples Test 
Paired Differences  

 
 

t 

 
 
 

df 

 
 

Sig. (2- 

tailed) 

 
 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST - 

POSTTEST 

-15.35000 10.29704 2.30249 -20.16916 -10.53084 -6.667 19 .000 

 
  



 
 

 
 

 

 
 
 

LAMPIRAN 4  
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

 

 
 

 
 



 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 



 
 

 
 

 

 

 
 
 
 

 

LAMPIRAN 5 
 

SURAT IZIN PENELITIAN DAN SURAT 
KETERANGAN BEBAS PLAGIASI 
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